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ABSTRAESI

'QKOBIaQON P. ﬂ“DFﬁK ( H 4°6°98/8?31093 so5aeaa 3
UnTU TINJAUAN ?URIDTS TER““DAD FASUKSYA %%RG% E“Gnaa;;-

EG (WbA) hLITND”NES;A SEC&RA TIDAK SAH

vi_ + 87 halaman ; 188Z; Lampiran.

Fata Kunci : Masuknya VWarga HNegara Asing Kea

Indonesia Secara Tidak Szh
Secara garis besar dapat dikatzkan bshwa terhadap

aarga negara asing (WHA) vang ingin masuk ke wilavah

Indonesia harus memenuhi dan mentasti sturan-aturan

sebagaimana vang ditetapksn oleh Pemerintazh HNegzra
Republik Indonesia dalam hal ini dikuasakan kepada
Direktorat Jenderal Imigrasi Departemen FKehakiman.
Hetentuan-ketentuan vang harus dimiliki oleh Warga
negara asing untuk masuk ke wilayah Indconesia, antara
lain meliputi: Paspor, Visa dan masuk melalui tenpat-
tenpat vang telah ditentukan serta yang be sanghkutan
masuX ke wilayah Indonesia tidak terhalang oleh
halangan-halangan hukum. Kenvataan menunijukksn bahuwa

masih banyak warga negara asing vsng masuk ke wilayah
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misalnya dengan menggunakan paspor dan/atau  visa
vz lsu, Dan tidak Jjarang terjadi oelanggaran-~

pelanggaran hukum vang dilakuksan warga negara  asing

¥

selama berada di wilavah Indonesis. Henghadapi kasus

(




kasus  seperti - ini, Direktorzt Jenderzal Imigrasi
.menerapkan  suatu metcde ‘pelayvanan dan Dengawasan

" berdasarkan prinsip vang bersifat selektif. -

}ﬁﬂépun tajﬁﬁg_défiZpada pehﬁ1isén é&iip$i ini; antara
lzin ﬁ@mbahés tentang modus operandi vang dilakukan
wargda negara asing untuk masuk ke wilavah Indonesia
secara tidak sah dan bagaimana penanggulangan vang
dilakukan o©leh Direktorst Jendersl Imigrasi. Dari
venelitian penulis menuniukkan bahws penanganan
tgrhadap resus-kasus pemalsuan dokumen Heimigrasisan
gecara tuntas dapat ditangani oleh petugas imigrasi.
fetode penelitian vang digunakan penulis sehubungan
dengan permzsalahan yang ada adslah metode penelitian
deskriptif.

Sebagai kesimpulan vang dapat penulis kemukakan
adalah masih kurangnya pengawassn vang intensif
terhadap warZa negara asing vang masuk ke Indonesia,
khosusnva melsloi témpat-tempat vang tidak terhasuk
sebagai pelabuhan pendarstan. - Oleh karenanva
disarankan agar Pemerintzh melalui aparat Dirsktorat

Jenderzal Imigrasi meningkatkan pengawasan dan  kerja-

[y

SEmE delEsnl 1NSITanSi-insStensi vang terkait.

iater Saragih, SH
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PENDAHULUAH

Haan berhembanﬁnya ”kébﬁéuhan' man§Sia - serta

LémaJLan uahPOngl sebagaw 1paya m;ﬂLs’a uquuh memenuhi
 59.. tuhan hlduhnya mengahlbatkan pula makin tumbuhnya
.gesaﬁaran. manu51a ‘terhsdap perlunya hubungan antar
- bengsa-bangsa dar i berbagai negara di dunia.

Hubungan antar negara padé dewasa ini sudah
bukan merupékan hal; vang baru 1aéi. Lebih-lebih dengan
semwekin berkembsnenya kemzjuan tehnologi di bidang
transportasi dan komunikasi, maks kesulitan bangsa-
bangsa dari berbagai negara untuk saling berhubungan
dezpat d?hatahan sudah hampir tidakada lagi.

Eeluar masuk serta beradanva crang asing
diberbagai negara dengan motivasi vang beraneks raganm
sudah  merupakan sustu hal vang lazim pula. Démikian
halnyadi Indonesia keluar masuk seria beradanva orang

zsing di wilavah negara Indonesis adalah merupakan hal

bt

vang lezim.

egara  Republik Indonecis sebagai negars vang

P

¢
‘merdeka dan mempunyai cita-cita nasional kearah
pencapalan  tujuan negra vaituy menciptakan masvarakat

adail dan wmakmur berdasarksn Pancasila dan Undang-




"Uﬁdan Dasar ~ 1845,  tidak terleoagx .dari - .usaha

'memanLaatLan pengaruh penga uh 9051t1f dari keluar

:masuk sertaz beradanya erang asi ng d1 w1layaH negara

fiaep bllk baﬁl upaya kearah ?85baﬂ§ﬂﬂ&7 negara

| KeWuar _masuk scrta beradanaya orang asing di
Qilayah negara Indonesia merupakan dua aspek penting
yang secara upum dapat menberi manfsat semaksimal
mungkin bagl pembangunan Indonesia, bukan saja dari
segi Qemeliharaan serta peningkatan hubungan baik antar
bangsa dan negarsz. ﬁgmuh_ dilain pihak, kenvataan
radang-kadang Jjuga menuniukkan adanya pengaruh-pengaruh
negatif deri keluar mesuk serta beradanya orang asing
tersebut di wilavah negara Republik Indonesia vang
Jjustru depat menghambsat pembangunan.

- Secara khusus, rengaruh-pengaruh positif maupuﬁ
negatif dari kelusr masuk serts beradanya orang asing
di wilayah negara Republik Indonesis melalui adanya
pengaturan perizinan untuk tertib keluasr nasuk serta
keberadaannya di Indonesisa. Bagi setiap orang asing.
vang hendak memasuki wilavah Negara Republik Indonesisa

seczra Yuridis dihsruskan

1. mempunyai paspor atau surat perjalanan keluar negeri
sebagai bukti kebangseannva vang masih berlalku.
2. mempunvai visa (izin masuk) untuk memasuki wilavah

negara Republik Indonesisa yang masih berlalkuy
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.tentang ¢ha1“ tersebht r-T'”

:dalam ’suatu penullsan_{kapy - 1lmﬁah _'ﬁg :
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'Pada_ sub judul Latar Belakang @ telah diuraiken

"mégganai keluar maépk sérta:ibe#adanya Werga HNegara
_Aaing 7d1' 1ndoneala .untuk' g$1akuRan hubungan :aﬁau
'komunikasi dengan ‘bangsa Indonesia. Kamun demikian
te“das t puls warga Kegarsa As;ng vang masuk maupun vang

sudzah berada di Indonssia disinvalir datang ke

Indonesia secara tidak sah.

Deri ursian  tersebut diatas timbﬁi beberapa
sasalah  vang perlu dibahas dalam penulisan ini. TYang
menjadi pokok permasalahan tersebut adalah

1. Bagsimansa proéedur Warga Hegara Asing masuk ke

Indonesia sesuail dengan peraturan perundang-undangan




Indon@51a
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;fo”Tinda an twndakan aoa saaa yang tela il }uhan olﬁh

”_'Dlre%_orat Jenderal Imlgr351 dalam- menanggulangi
3 1&35alah”-masuﬁnya. %arga Negara Asing ke Indonesisa

..:.Secara l—ldak Sah? Y T

C Tujven Penelitian -

Tuduan penulis mangada&an penelitian adalah agar
penulis dapzat menjelaskan serts nengutarakan tentang
Bagaim&na masuknya Warga Negara ~Asing ke Indonesis
secara tidak sah. Sesuai dengan pokok permzsalsahan vang

zkan dibzhas dalam penulisan ini, maka penulis

nengadalkan penelitian dengan tujuan sebagai berikut

1. Untuk mengetahui dengan mendapathkan bukti~bukti vang

dazpat membawa penulis untuk menjelaskan secara tidak

Sail.

Z. Dengan pen=slitian Lersebut penulis dapat mengetahui

dengan deslas mengenal tindakan yang dilakulkan oieh

W.H.A. vang mnmasuk secar tidak sah selama di

Indonesia serta akibat atau pengaruh apa vang




dﬂt?mbulpan ternadan Lenldupan masyar kat Indon951a

, drtuk mﬁngetanl samDa1 seaauh 'manah“h blndakan-f

"4ﬂ3peﬁéawauan, Qan penanggulang@n yang d?lahuhan ioleh;

_Dlrektdrat-ﬂcnderdi Im*gram”*;erhaaap masuknya %avwaﬂw
'ﬂ*ﬂmga%a ng yang ma uk he Indonesza
ﬁ,-ﬁaaﬁ@-&ingan Pea liszn .

Seeual aangan Judnl penul lzan ini, vaitu USUATU
o TIRIAUAR YURIDIS'TERHD&P{HASUKEYA W.H.A. KE "INDOHNESTA
A", maka rvang lingkup ﬂ@n“lis£ﬁ skripsi
ini terbatas pada sebagai berikutnr
‘1. Hesuknys U arga Kegera Asing ke Indonesiaz secara sah

maupun idak sah pada vmumnya dan terhads p ok

m
5]

us-
kazsus vang dltenukan di Dlrehtovat Jenderal Imigresi

nhususuya.

]

. Tinjavan Secara  yuri dlS vaitu untuk meneliti

W]

penyebab masuknya Warga Negara Asing ke Indonesis
secara tidak sah.
3. Pengertian-pengertian vang terdaspsi di delazm buku-

buku vyang - berkaitzn dengan nasuknva Wargs Negara
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g
6]
Lo
{0
oF
[l
I
)
o]

perundangan vang bherhubungan langsung

dengan masuknya Warag Negara Asing ke Indonesia.
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Eab ini merupakan Bab Pendahuluan vang menuat

_;datar . Belahaﬁg ! Permas lahan; - Pckok

rmasalahan ' Q' Tuguan-upeaelitian,.':Ruéng
Lingkup serta Pembabakan (sistematika)
Penuliszsan.
Hervpakan Beb tentang Tinjauan Kepustaksan,
vaitu bagaimana mgngidentifikasikan masalzah

serta pengaturannya dalam kepustalkaan. Bab

i

ni terdiri . dari 2 éub bab, yang masing-
masing sub bab dibagi lagi dalam bsberapa
anak sub bab.

sub  bab tentang Pengaturan Tentang Tzin
Hasuknya W.N.A. ke Indonesia, menjelaskan
tentang pengertian pasport, visa, exit-permit
serta prosedur masuknya warga negara asing ke
indonesia.. Sub bab mengenai Penvalahgunzaan
Perizinan Keimigrasian, memuat rengertian
vemalsuan perizinan keigrasiasn, pemukiman dan

pendang gelap, dan akibsat Penyvalahgunaan

EAB

.
1]

IT.

FETIZINEN Kéimigdrasizn.
Dalam Bab ini =skan diuraikean Kerangksa
Konsepsional vang wmenggambarkan hubungan

en

i)
(o

ertian tidak s=2h menurut RUHP, UyTP

i

mi

b1
g

Ta dan peraturan lainnva serta

z? ?F - ? 3? A z& A f‘i s%
PERBURUAY TINEGE L MU KEFGLISIAN
PAEREARTA }

i R R




:f?Pen aamWan Neﬂekl.ﬁ Jaharta PL°at

7:QPengaqumn dan penan gulangannya,::?7

‘Bdb 'ini merupakan Bab Lequbun .yang-"memuat_]
Kmswmpulan dan Saran savan mengenal 3uaSLka

H.N.A. :ke'lndonesia secara tidak_Sah.




'Bagi éetiap ﬁegafa ing vang handak menasukil

layah Negara Indonesisa secara vuridis dlha”u kan

E“."'.

W
:.ﬁa._mem@unyai.”pasport atzu surat psrizalsnzn ke luar
negeri . sebagai ‘bukti kebangsaannva wvang wmacih
berlaku.
D. mempunvai visa (izin masuk) uniuk Bemasuki
wilavah Hegara Republik Indonresis vang masih
berlzhu.

¢. masuk melalui tempsat ~tempat di Indonesia vang

telah ditentukan oleh Pemerintah Negarsas Repub

lig
Indonesia sebagai pelabuhan pendarstan.
d. masuknva ke Indonesia tidak terhambat cleh

halangan-halangan hukum,

Pada umumnya pasport disrtikan setiap orang
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nan yang sah  vang

dikeluarks cleh pemerintsa suatu negdars kepads
warganegaranya yang akan bertolak ke luar negeri.

Hamun ada baiknya dijelaskan pengertian pasport dari




_heberapa sumber__buxu__yang berkaitan dengan hal

tersebut, diantaranya menurut !
~&. The. Enew Book of Enowledge (dalam terjemazhan
‘bahasa Indonesia),

"Pasport adalah sebuah dokumen atau sursat

perjalanan remi dari pemnerintah vang
menunjukkan idenptitas sesorang wisatawan
senageil warga negara dari negars vang

ditinggalkannva.

s
3]

asport Jduga merupakan permintaan-
permintaan pemerintah 1ain untuk menglzinkan
membaws surail  guné melakukan perizalanan
dengan bebas” 1

5. Amerigcan Everyday Dictionary (dalam terjemahan

Bzhasa Indonesia.

“Pagport adalzh sebnah dokumen resmi  vang

memberikan izin kepads seseorang vang

\ - e
menentukannya melakukan perjalanan dan vang -

mermbuktikan haknya antuk dilindungi” 23

c. Esmus Besar Bahasa Tndonesisa

opr e PR sadalahsurat  kKelferangan VANE
1) The rnew Book of Rpnowledge, Groliew
Incorporated, HNew York, 1888, Volume 15, hal 94,

2} JessStein, American Evervday Dictionarv, The
Randown House, Hew York, 19871, hal. 340.




WETHE
ke 1t
Dari
depat disi

rezmi untuk

-dlhelua*kan-olehmpemerintah-untuk“

a nega”a vand aban mengsdakan per
var negorl 3)
kétlga pengertian te;sebut d1 stas, maka

lhaﬁ bahwa P&spo*t adalah suzitu dokumen

psra lanan antar negara yvang dikelunarkan

sleh pejabat pemerlntan vang berwenang dari suaztu

negera  kepa
penduduknyva
pemegang do

bukti otent

pemerintahny
KEegun

sebagal dok

Dalsm hal i
perlindungan
itua, maks
menjunjung
izinnya dar
keterangan

terjadi su

da wargs negaranya atau  orang zsing
vang atahkan keteLangcn diri dari
kumen ang b rsanghutan serta sebagsi

ik vntuk mendapatkan perlindungan dari

aan dari pasport yang terpnting adazlzah
umen perjalanan yang sah anter negsra.

ni permegangnya berhek untuk wmemperoleh

hukum dari pemerintahnyva. Dleh  ksrena
remsegang pasport berkewsiib nntuek
tinggi derajast negaranya. Kegunsan

1 pasport adalah merupzkan suaztu tands
diri dari pemegangnya. Sehingga apabils

gty tindak pidana, maks akan dapai

menudahkan

3) Eamus B

para penegak hukum untuk menyvelidikiny

esar Bahasg Indonesia, Pusat Pembinuun

dan pengembangan
P@Berblt ..ftc.i}_d.l ]':LJQ

Bahasa Indonesia, uthzn Tortom
Lo H oo e




”fdikeluarkah'-oleh peaabat pemevlnuah yanﬁ 'be:wéhéng

H'ﬁersebut adalah

'iij Unbuk port dlplomatl?ﬁdan pas port dlﬁas _masé_;

berlakuqya adalah  ;5?3§3? tahun:i;dap”i dapat.
:dlperpanqaﬂg~ ' T |
;2) Pasport_:5iasa._yaﬁg_§apat_dibagi dalam dua (2)
macaﬁp ?ang pertaﬁa adélah_ pasport Republik
Indonesia ?ang bérisi'QS'(empat puluh delapan)

“halaman, berlaki 'paling lam B (enam) tahun,

[-,.J

'i
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dengan - ketentwan diberiksn seks am

ud bl
Igu=
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Jangks waktu B tahun  dan tida pa
diperpanjang. Dalam hal tertentu dimana pemsgang
pasport diberikan untuk jangka waktu 2 ¥ 2 tzhun
sehingga tidak melebihi jangka waktu enam tahun.
Bentuk vang kedus adslah pasport Républik
Indonesia biasa berisi 24 halemn, berlakn peling
lama 2 (duva) tahun dengan hketentuan diberikan
sekaligus dalam jangksa wektu duz tahun dan tidﬁk
dapat diperpanjeng. Fasport ini  hanva berlakn

untuk satu kali perpanisngan ke luar negeri

(pergi - pulang).

4¢) Surat perjalanan laksana pasport, vang dapat
dibagi dalam duam macam. Yang pertama surat
perjalanan laksana pasport untuk varga negara

Repuhlik Indonesia berlaku untuk satu kali




rizlanan dan paling lama satw tahun dan tidak

o
@

dapat diperpanjang. Yang kedus _yaitu surat
perjalanan laksana pasport untuk orang sasing
berlaku untuk satu kali perjalanan, paling lams
enam bulan, tidzsk dapzst diperpanjang dan hanvs
berlako untu negara-negara tertentu sesual

tuiuan.

Satu hal vyang biasa terebut distas, wvaitu
bahwa pasport Republik Indonesiz biasa berisi 24
helaman khusus diberikan ‘kepada warag negara
Indonesizs untuk keperluan naiklﬁaji, stan untok para
tenzga kerja Indonesia di  lu=ar negerti untuk

keperluan tugas tertentu ke luar negeri termasuk

Juga pelajar dazn mahasiswa yang belum berpehasilan.

VICA

Dalam rangka pemberizan kemudzhan bagi para
pemohon visa ke Indonesia untuk tujuan kerja, usaha,
wisata maupun sosial budaya, pemberizn visa selalu
bherpedomnan pada tujuan vang bersangkutan ke
Lndanesd serto-h derngan

. P 3 u
poyGyiisy PA I s i Jallz
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terkait. Kebijaksanaan ini adalah untuk nengurangi
adanva penvimpangan-penyimpangan perizinan serta
mensgakkan unsur keamanan.Visa merupaksn salah  satu
upayva vang dilakukan suatu negara untuk mengawasi

crang asing sesual dengan maksud dan tujuan serta




”kegiatahukegiatan orang 'asing vang berkunjung ke
” suatu negara. Yisa sebagal 121n masuh dlberhkmn oleh
3$uatu pe*wahllan negara Ll.nﬁgara_l_i gegada orang
5&51ﬂg yang bernasud unLLk b@rhungLng at aé.berdiam di
'negara vang zkan dikunjungi.

Berbagai rumusan definisi tentang viza perln
diketaehui untuk mengetazhui pengertian tentang wvisa.
The Encyelopedia Americama Edition, wvolume 23
‘dikatakan “"Visa or Visa An fficial endorsement,
usually of psassport indicating exsmination and
authenticity, consular offiées.issues visas. A wvisa

~

is affixed in the country to be visited, it grant

permission for entry although it  does not
. . v N Iy
necessarily guarantee zdmission”®

Sementars itu menurut The Harld Book

Dietionary tzhun 1878, veolume 2, dikatakan : “Visa

is in e¢fficial signature or endeorsement upon s
passport, showing that it has been examined an
approved and that the bearer may entaer z country or

othe representative of ths country to which & person

wishes to travel" 9/

Henurut Prof. Drs. 8. ¥Wojowasito, mengatakan

4) The Enecvelonedia Americans Edition, Volume 28.

°) The W¥orld Book Dictienarv, HNew York, 1878,

Voleme 2,




};fbahpa'"V1sa mdalah lz*n Leluar masuk darl (Le} suatuiuul

3 fneéér1 yang tercaﬁuum pada pasaort '8}

“7fB@rdaSavh

versebut dlfatas dagat dzsi'blean bahwa Vlsa aaalah?"

ﬁfiﬁ{. ter*“lla yang d1+andatangan1 oleh Denaabat &ﬁﬁé o
"Eefwénang,_ ”di_f_dalam  §a5Qbft hebangsaan vang |
 .méﬁyétékah.”5aﬁw§'”éi 5pemegéﬁg _?aspoz itu .dapat

-mmnﬁada}an perjalanan Ke negara laln yang dituju.
¥isa  (izin. -m_a._suk) ke Indeonesia diberikan oleh
Perwakilan | Republik Indonesia di 1uar negsri
”berdaéarkan permohonan orang asing yang bersanghkutan
déngan terlebih dahulu mengisi formulir pearmohonan
visn. Sesuai dengan maksud serta tujuan
kedatangannya di Indonesia, maks kepada orang asing
tersebut dapat diberikan Jjenis visa veng sesuai;

vang aniara lain sebagei berikut

1. Visa Transit, -diberikan kepada orang azsing vang
hendak memasuki Indonesia dengsn meksud untuk
berdiam di darst selampsz menunggu kapalnya

berlabuh atau dengan maksud pindah kapal. Visa

an. be bagal rumusan bentang neﬁgertzaﬁ V1saj-

Trznsit depat dibazi

2, ¥

e

sa Transit untuk berdiam di darat, diberikan

) Prof. Drs. 8. ¥Wojowasito, Kamus RBahasa  TInggrig-

ndenesia, 1877.




'_'L;é;o_aa_jaj‘_]c_’rj_ah'g'_j_"a_' ng yang ‘headak . masuk . ke
_Indonesia_" sebagai_ penumpang__képal : dengan

mahsud  éetélah 'ﬁiba; di.  Inddnmsia ”'ingin
 me11h&t llhat ke Pota atau be“dldm' di dar“*
.$?%ama hmoalnya ber1abuh dan akan meneruskan

perjalannya ke lain negara dengan kapal itno

b. - Visa Transit untuk pindash kapsal, diberikan
‘kepada orang asing vyang hendak  memasuki
indonesia sebagai“ penunpang  kapal dengan
maksud setelah tiba di Indonesia akan bekeria
sebagai awak kapal dari suatu perusahnzan
pelayaran di Indonesis yvang kapalnya ada di
Indonesia.

c. Visa Transit untuk pindah kapal, diberikan
Lenada orang asing vang hendak memasukil
Indonesia sebagal penunmpang kapsl dengsan
maksud setelah tiba di Indonesia azkan pindah
ke kapal lainnya yang ada di Indonesis untuk
meneruskan perjalanannya ke lain negara.

Vian Trancii. tersshnt 43 ibheriben..ol

AL E

Republik Indonesia di luar negeri dan setibanvys
di Indonesia diberikan izin mendarat dengan
jangka waktu izin tinggal transit selama maksimun

3 (lima) hari.




“Visa - Kunjungan Singkat, diberikan “kepada orang

‘urvsan sosiszl’

asing yang hendsk memasuki Indonesia . dengan

‘maksud unptuk “urusan ussha atau  urusan  dagang,

‘budava, seperti - urusan kelusrge

‘atzu mengunjungi teman dekat dan lain-lain serta
;untukfﬁurusan'wisata yang_ada-umumnya memerlukan

-waktu relatif " singksat. Visa . Kunjungan Singkat

sespai dengan maksud dan ~ tujuannya dapat

dibedakan menjadi :

&. Visa kunjungan ussha, diberiksn kepada orang
ﬁsing vang hendak memasuki Indonesia dengan
££ksud untuk urusan usaha atau dagang
(bussines talk) vang memerlukan jangka waktu
relatif singkat.

b. Visa kunjungan sosizl budaya, diberikan kepads
orang asing vang hendak memasuki Indonesia
dengan maksud uﬁtuk urusain keluargsa vang
memerlukan 3angka wakitu relatif terbatazs atan
singkat.

c. Visa kunjungan wisata, diberikan kepada orang

asing vang hendak memasuki Ipdonesia dengan

maksud untok berwisata atan melancong
{(melihat-1lihat keindshsan alan maupun
kebudayaan Indonesia) vang memerlukan Janghka

waktu relatif terbatas pendek atau singkat.
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Peda  uvmumnyva  Visa REunjungan . Singkat - tersebut.

diberikan oleh Perwakilan Republik Indonesia di

luar . negeri dengan masa berlakun izin keberada-

. annya di Indonesia tidak melebihi jangka waktu 30

Y]

. (tiga:'pﬁluh) hari'atau'satu bulan dan setibanva

di Indonesia depat diperpanjang hinggs mencapai

[

in maksinmum 80 (sembilan puluh) hari atay

pta

lama

3 (tiga) bulan terhitung sejak tanggal tiba =stan

izin mendaratnyva di Indonesia.

Viga berdiam sepentarsz, diberikan kepada orang
asing vang hendak memasuli Indonesia dengan
meksud untuk bekeria ataupun urussan keluargs yvang
pada umumnya memerliuksn waktu izin keberadaannva
relatif lebih lama dari viss kunjujgan singhkat
dan tidak untuk maksud 'menetap. Visa berdiam
sementara sesuail dengan maksud dan tujuannvsa
dapat dibedaka& antara lain :
2. Visa berdiam sementara diberikan kepada orang
asing vang hendak memasuki Indonesisa dengan

maksud untuk bekeria sebagal tenaga zhli

oEmE T s ey T P IO RN S TR B S Re T AT A
Republik Indonesia atsu perusszhaan swazsta
dalam kaitannys dengsn pembangunan ke arah
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

b. Visa berdiam sementarsa diberikan kepada orang




o1

asing .vang hendsk memasuki . Indonesis ..dengan . .

maksud . untuk - bekerja. = sebaga:

S
U b

‘tenaga
rochaniawan bangsa asing yang diverluksn oleh
keégaﬁéah.:délaﬁtkéiﬁénﬁ§$ déng§n éeﬁbangunan.

di bidang rohanii . | ”
‘¢. Visa berdiam sémentara.diberikan kLepada orang
asing vang hendak memasuki Indonesia dengan
maksud untuk uruSanrkeluarga ztan mengikuti

keluargsa dalam rangka penvatuan keluarga.

Pada umnumnya viss berdiam sementazra tersebut
diberikan oleh Perwzkilan Republik Indonesiz di
luar negeri dengan nasa berlaku izin
keberadaannya di indonesia antara jangka waktu B8
(enam) bulsn hingga 1 (satu) tzhun. Visa herdiam
sementara diberikan berdasarksn syarat-syarat
urgensi vang antara lainsebagsi berikut
- Adanvysa permohonan visa melslui Perwakilan
Republik Indonesia di luar negeri sesuszi dengan

ketentuan.

- Adanya bukti-bukti bahwa crang asing pemohon
tersebut diizinkan bhekerija oleh Pemerintah
Republik Indonesia dan mempunyazi sponsor vang
bonafide.

- Adanya bukti-bukti bahwa orang =asing pemochon




' Sesu : dengan Leperluan, izin .t;nggal berdiam

..... beraebut G&Dd.t hemba.ll iﬁ.e HEQaranY"_'I.

V_semen ara dapat alpe* 3 g- ete lah orang a81ng

L vang bersangkutan beraaa uan bek@rja dl.Tndoneala_.

lljuntuk SELlaD Lall selama 8 (enam) bulan atau 'i

(satu) tahunthingga mencapai keselurvhan maksimum

3 tiga) tahun terhitung sejak tanggal tiba di

Indonesia.

Visa Dinas, diberikan kepada orang asing vyang

hendak memasukl Indonesia dengan maks

o
1163

& ekeria

£

¢

tau kunjungan dinas atau kdnjungan sebagail tamu
<dari suaty Pemerintah Asing 4di Indonesia vang
tidak berstatus diplomatik untuk kepentingan
pemerintahnya
Visa Dipleomstik, dibérikan kepada orang &asing
vang hendak memasukl Indonesia dalam rangks
hubungan diplomatik antzra Pemerintah Republik
Indonesia dan Pemerintah Asing.
Disamping 1izin masuk (visa) ke Indonesia vyang

diberikan oleh Pemerintah Republik Indonesia

kepads orang asing sepertiA tersebut di atas,
Rhususnya untuk pengembangan pariwisatas dalam
rangka wusaha meningkatkan devisa negara dan
rengenalan kebudayazan Indonesis, maka pemerintah

Republik Indonesia memberikan pula fasilitas izin




~

[~

masuk dengan kemodahan-kemudahan vang antara . lazin

sebagai berikut :

Bébas ﬁisa_ﬁSE&N;'yang_@ibg;ikan_kgga@a__o:ang

fﬁa$ing;eﬁargaﬁjnegaraf'yang-;termasuk-:kelompbk'”

" anggota VABEAN vang datang ke Indonesiz dari

_lﬁ§r ﬁég§ri_ténpa visa vntuk kunjungan singkat
-591;ga ié.bari ztay 2 (dua) minggu. Izin mzsuk
‘Bebas Visa ASEAN tersebut diberikan pada waktu
. orang asing termasuk di pelabuhsn-pelabuhzn
pendaratan untuk Bebas Visa ASEAN dengan
membﬁbuhkan cap izin mendarat dalam casport
kébangsaannya vang masih berlaka dan mas=a
berlaky izin tinggainysa tidak dapat
diperpanjang. Izin méndarat Bebas Visa ASEAN

tersebut diberikan dengan syarat

mempunyal paspor kebangsaan vang masih berlskn
datang ke Indonesia dari luar negeri sersra
rombongan dan ada pimpinan rombongan vang
mengatur perjalannva.

pimpinan rombongan menyerahkan daftar anggota

rombohgannya dengan jumlzh minimal anggota 10
orang.
masuknys di Indeonesia tidak terhambat oleh

halangan-halangan hukum.




Australia yang -datang di Indonesia dari luar

-+ ‘negeri

“ “dengan’ maksud ~berwisata “di ‘“Indonesia selama .

‘warga negara dari negarz-negara Eropa Barat dan

maksimum 30 hari atau 1 bulan. Izin masuk Visa on
CArrival diberikan untuk Viss on Arrivsl dengan

.'membubuhkan

mendarat Visa on Arrival tersebut

‘secara rombongan (group), tanpa visa  dan

cap 1izin mendarat dalam paspor

kebangsaannva vang masih berlaku dan masa berlaka

~izin tinggzlnva tidak dspat diperpanjang. Izin

diberikan

-d@ngan:syarat :

~ mempunvel paspor kebangssassn yvang masih berlshko

»

- vang bersanghkutan mempunyai return ticket vang
sudah konform untuk pulangnya

~ vang bersangkutan masuk ke Indonesia mpelalni

pelabuhan~-pelabuhan pendarstan untuk Bebas Visa
ASEAN

- masvoknya di  Indonesia tidak terhambat oleh

halangan-halangan hukum.

Bebaé Visa Wisata, diberikan kepada ocrang asing
wargsa negara dari negara-negara @

Belanda; Swiss;
Jerman Barat; Amerika Seriksat;

Perancis; Kanada;

,‘,ﬂm
s
¥
"
i
.
g
o




© hustralia;

Lo

Seiar
nggris; . . Hew Zealand;

~Luxemburg;. o

 Yanani; 0T PRiTipina;
"Qéh.ﬁark; | _"': Bfun§i_Darusalam;
.éﬁedia; A_ - ;Kof%a'ﬁelatan;
MEinléndié; o mii:iahdia;
-Iélandia; o Lichfsnstein;

Aust;ia.

Yang .détang ke Indonesia dari luar negeri tanpsa
visa dengan maksud Berwisata selama jangka wabktu
maksimum BOQ {enam puluh)-hari'atau 2 (dua) bularn.
lzin masuk Bebas Visa Yisata diberikan pads waktu
orang asing tersebut tiba di pelsbuhan-pelabuhan
pendaratan vang telah ditentukan sebagai
pelabuahan  pendaratan .untuk Bebas Visa Wisata
dengan membubuhkan cap izin mendarzt dalam paspor

kebangsaannya vang masih berlaku dan masa berlaky

izin tinggalnya'tidak dapat diperpanjang. Izin

Jitd

[0l

ndarat Bebas Visa Wisata tersebut diberikan
dengan syarat
=~ mempunvyal péspor kebangsaan yang masih berlaku

-~ datang di Indonesia dari lunar negeri melalui




[y
o

fpelabuhanfgelaﬁuhan ~pendaratan  yang  telah
mditetapkén_ §é§égéi péiébﬁhan peﬁdaratan _ﬁntuk

.Beﬁas.Visa Eiéaﬁa |

fbé¥§£é$£a f- AR R L o
- maéﬁknya ‘di ‘Indonesis tidak terhambat oleh

halangan-halangan hukum,.

PERMIT DAK RE-EETRY PERMIT

{=}
B4
4
=3

e
e
o
o

Perkaztaan Exit Permit berazsal dari
2Sing.
~ exsit berarti keluar.atau berangkat keluar;
- permif herarti izin.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Exit
Permit adalzh izin tertulis vang diberikan kepzada
orang vang hendak bepergian ke luar begeri.

Exit Permit dapat dibagi ke dalam 2 (dua)
garis besar, vakni :
1. Exit Permit untuk wargsas negara Indonesiz, vyaitu

izin tertulis vang diberiksn kepada seseorang

warga negara lpndonesgia yang hendak berangkat ks

1 o, SRR TNV, SN T
[ el i T

LN n gc?; [
paspornye  vang masih berlakun. Exift Permit untuk

warga nsgara Indonesia depat dibedakan, antara

o]




Exit = Permit ini ~dikeluarkan  dan diatur

‘permberiannya ~oleh Departemen Luar Negeri dan

;.5iﬁé#i?éﬁ;  ;epaéé_;séé305353  ngrga__ negara
”iﬁdoﬁééiguvpémegang. paspcr fdiplomatik dzlam
fangké. f£ggas pemerintah dibidang dinss
diplcmaﬁik di luar negeri.

. Bwxit Permit Dinzs

pe

Exit Permit Dinas dikeluarkan dan diatur
remberiannya  oleh Departemen Luar Hegeri dan
dibérikan keéada segeorang warga negarsa
Indonesia bemegang pasport dinas dalam ranghka
dinas pemerintah di luar negeri.

¢. Exit Pereit Biszsa
Exit  Permit Biasa‘ dikelnarksan dan diatur
pemebriannya olehn Direktorat Jenderal Imigrasi
dan diberikan kepzda Sesecrang warga negars
Indonesia §emegang pasport bilasa vang nmasih
beriaku dan bermaksud bepergisn ke luar

negerri untuk kunjungan wisata usaha maupun

sos5ial budava.

Fungsi dari Exit Permit Biass

a. Dilihat dari sudut keamanan dapat mencegah
Sesecrang yvang tersangkut perkars tidak mudah
untuk wmelarikan diri ke luar negeri, seperti

umpamanysa bagi seseorang vang tersangkut




~perkara Fhutangmpiutang'negara dapat diceg

keberangk@tnnya ke luar ' negeri  sebelunm

menyelesaikan perkaxanyaxtersebut.

:Séﬁéééi.;;bahan 'féé;éi@bangan bagi ﬁpaya
?éﬁgiﬁiﬁéjiﬁﬁég memiliki Egit Ferrpit Biassz

.

Setiap warga negara Indonesia yang berdomisili

di - Indonesia dan hendak bepergian ke luar

negeri.

Setiap wargs negara Indonesia vang berdomisili

di luar negeri (penduduk 1lvuar npegeri) dan
sedan berkunjung di Indonesia vang

keberadaannvya belum melebihi jangka waktu B8

(enam) bulan sesudsh berangkat ke luar negeri.

Yeng dibebasksn dari kewajiban memiliki Exit

Fermit

a. Setizp warga negara Indonesis vang berdomisili
di  luar negeri dan sedang berkunjung di
Indonesia yang keberadéannya belum melebihi
Jangka waktu B (enam) bulan sesudah hendak
heranghat Lo Juow pregeris .

b. Warga negara Indonesia vang bekerja sebagai

awak kapal vyang keberangkatannya ke luar

negeri bersama-samz dengan kapalnyva.




- Fetentuan berlakuhyaxﬁxiﬁﬁgéxﬁit'Biésé_”

- xitf.Permit_rbiasaihan?a.berlaku  untuk__&iri

C..vang. diberikan exit . permit . bizsa

~berlaku. .-

_ b.-Pada'umumnya-masa berlakunya_exit permnit biasg

'édalah 3 (tiga) bﬁlﬁn terhitung sejsk tangsal

diberikan.

~cy Exif permit  bizsa vang sudah tidak berlaly

P

lagi =atau habis masa berlakunva tidak dzpat

0

diperpanjang lagi, tetapi harus diperbaharui.

Exit Permit untuok warga negara Asing, vaitn izin
tertulis yvang diberilkan kepada warga negars asing
vang hendak berangkat ke lusr negeri Lanpa
bérmaksud untuk .Remﬁali laéi ke. Indonesis,
berbentuk cap yang dibubtuhkan pada paspornyva yvang
masih berlaku. Exit Pe}mit untuk warga negara
asing dapat dibedakan, antara l=zin

a. Exit Permit Diplomatik

Exit Fermit ini dikelaurakan dan diztur

temberiannya oleh Departemen Luar Regeri dan
diberikan kepzds Seseorang warga negara asing
pemegang paspor diplematik dalanm kaitananvsa

dengan tugas dibidang diplomatik.




Ldi

}Qléb?Departem

:j{dznerﬂkan Eebada seseorans Wa*ga nmgara' aslng
- pemegand_ paspor dlnas cqlam

3 d1nas-peme:1ntahanL

Exit Permit Bissa .

Exit Permit ini -dikeluarkan_ .Qég_ diatur
ﬁ;éﬁberiannya oleh Direktorat J
dan diberikanjképﬁda éeéeorang WArga negara
‘asing peregang paépor biasa

dengan ke ueradaannya vang bersanghkutan di

Indonesia dalam rangka kunj

berdiam sementara dan besrdisam.

Fungsi exit permit biasa untu

Asing

1) Dilihat &ari sudut keamanan
seseorang warga negara
tersangkut perkara tidak

‘melarikan diri kelusr neger

hulLarhan;{fﬁaﬁ f dlatur_

Luar Negarl' dan

kaltanya_~dengan

enderal Irnigrasi
dalam kaitannva
ungan. singhat,
k  Warga Negarsa
dapat mencegah

aging vang

nudeah untuk

i,

2) hgar seseorang warga negara asing vang
tersangkut perkara hutang-

dapat dicegah keberangkatannva sebelon

nenyelesaikan perkaranya te

Yang diwajibkan memiliki exit permit bilass

piutang negara

rsebut,




Z)

-mﬁbexdlamJ

£y

U.

: }--l

5tigb warga nada”a asxng yand bcaonlslll

EndoneSLa aengan stauus '121n 'tlnggal

"#menba*a dan berd1am yang_-hgndak;

":;béééhéﬁgt ff | luar' negerl dengan fft;aék
 b¢§ﬁéksud hﬁmball lagl ke.Tnccn¢51a.

Seﬁiapjfwarga n@gara_aszng~yang jberada di

anonesia. ‘dengan status izin tinggal

.Dengunaung 31ng}au dan keberadaannya sudah

meleb1h1 'Jangka wak u lebih dzri 8 {(enam)

ks duar ne

3]
et
i

- o 1 g
an barwu hendak Derangk eri,

~meninggalikan Indonésié,
Yang dibebaskan dari kewajiban memiliki exit
permit biass.

13> Setiap wargs negarsa aszng yang berada di

Indon851a dengan_ status izin tinggal
pengunjung =singkat dan keberadsannva belunm
melebihi jangka waktu 6 (enam) bulan sudah
hendak berangkat ke luzr negeri,
meninggalkan Indonesia.

Setisp warga negara asing vang berdomisili

di Indonesia dengan status izin tinggal
berdiam vang hendak berangkat ke luar
negeri dengen maksud kembali lagil ke
Indonesia dan dapat diberikan izin exit

permit re-entry permit.




KEtenﬁuéhfba;1akﬁnja $Xif-pérmithiasa“

1) Ex1t _befmit blasa_ bagl. S&seorang waﬁga -
”ff-negara asing hanya berlaku untuk d1r1 wargaﬁi
'ffnegarat'a511g yang dlberlkan_ exit permlt
5ﬁb1asa tersebut dan y§pg. pasp0rnya masih
'H be;1akgﬂ' AR
'2)2Padé.umﬁﬁnya masa béfiakﬁ exit permit biasa
: ditentnkan 3 (tiga) bulan terhitung sejiak
tanggal  diberikannya,  terkecuali  oleh
 sesuatu _ alasan .ditentukan lain dan

dicatatkan pada cap exit permitnva.

EXIT REENTRY PERNIT
Perkataan Exit reentry permit beraszal dari
kata asing, vaitu :
- exit berarti keluar atau berangkat keluar;
- reentry berarti kembali masuk;
- permit berarti izin.
Dari pengertian tersebut di atas, mzaks dapat
disimpnlkan bahwa exit reentrv permit adalah izin

tertulis yaﬁg diberikan hepada warga negara asing

vang berdomisili di Indonesis vang hendask berpergian
ke luar negeri dan dengan maksud kembali lagi ke
Indonesia, berbentuk cap dan dibubuhkan pada paspor
vang masih berlaku.

Exit reentry permit Diplomatik




&'Eylt reentry permlt Dlplomat1k3
-Ehlﬁ reentry permlt ini dlkeluarkan dan diatpr

ﬁ,pemberlannya olsh-;Deparzemen Luar Negerl .vang

'wff fd1ber1han keggdé seseorang warga :negara_ asing
"ﬂf”pemegaﬁg paéﬁbf' dlplomatlh dalam rangka tugsas
'yang berhaltan dengan dlnas diplomatik.

.Ex1t.reentry permit Dinas-f

Exit reentry permit dinas dikeluarkan dan diatur

-pemberiannya oleh Deparbemen Luar HNegari dan

‘diberikan kepads seseorang warga negara asing

pemegéng 'paspor 'dinaé dalam rangksa tudss vyang
berkaitan dengan dinas pemerintah.
Exit reentry permit Biasa

xit reentry permit biasa dikeluarkan dan diatur

bemberiannya oleh Direktorat Jenderal Imigrasi

dan diberikan kepada seseorang warga negara asing
pemegang paspor bilzsa yang berdomisili di
Indonesia dan hendak berangkat ke luar negeri
dengan maksud kembali lagi ke Indonesia. Adpun
vang menjadl  fungsi exit reentry permit biasa

adaliah :

a&. Dilihat dari sudut keamanan dapat mencegah
sesecsrang warga negra asing  vang Ltersanghkut
perkara tidak mudah untuk melarikan diri ke
loar negeri.

b. Agar warga negara asing vang tersangkut hutan-




34

Léiﬁtéﬁg 'ﬁegéra”dﬁpat dioegah keberangkatnnya
~sebelunm menyelesa;akan_parka:anya tersebut.

_ 0.-3§5§gai ;pgﬁap .Véé?ﬁimpangan .dalam_ ‘upaya
 ?@¢ﬁaé§atkaﬁ'-§iéa }é£au:izin masﬁk. ke sunatu

negara lainnva.

Yang - diwajibkan memiliki exit reentry permit

biasa adalah setiap warga negara asing yang

bedomisili di Indonegia dengan status izin

finggél_ sementara -maupun berdiam vang hendak

'berangkat ke 1uaf negeri“dan bermaksud kembali

lagiike Indonesia.

Yang dibebaskan dari kewajiiban memiliki exit

reentry permit biasa

a. Setiap warga negsara asing vang berada di
Indonesia dengan status izin tinggsal
pengunjung singkat yang hendak berangkat ke
luar negeri:

b. Setiap warga negara asing yang berdomisili d4di
Indonesia dengan status izin tinggal sementara

maupun berdiam-yang oleh karens sesustu alasan

hendak berangkat ke luar negeri dengan maksud
tidak kembali lagi ke Indonesia ataupun oleh
karena sesuatu alasan tidak dikehendaki lagi
lebih lamé tinggal di Indonesia dan harus

sedera nmeninggalkan Indonesia.




L
AN

fnetenuuan Derla}unFa ex1t_reenbry pe?mlt hlasm

an'yang pasport ser a dokumen 

' llmﬁgragﬂﬁya mas1h berlahu, ”
“:ﬁfuPada { :uanya -ﬁﬁééi._ beridhunya  :fbias§hyafJ
| d;tenuuhaﬁ : (tlga} u?an e*hl;ung SBjak,i
tangg 1 dlberlhannya, kecuallz eleh sesusifu

;alasan ditenbuhan laln dandlcauauhan pada cap -

EFlt &eentry permit blasa tersnbUt

Prosedur Pemberian Pasport, Exit Perzit dan Reentry

- Permit bagi_garga Begara Asing

Pasport Republik Indonesia untuk wargs negars

“asing hahya diberikan kepada pemohon bherkebangsasn

asing yvang berdiam di indonesia pemegang EIH, STP

stag  SEE vang tidak mempunyai paspor atau sur at

perjalann ke luar negei lainnya yang masih berlaku  f'

dari suatu negara asing serta tidak sempsat untuok

memperclehnya atau tidak pmempunvai hubungan

H-

3de yang _hendak hepergian ke luar neger

dengan nahsud dan tujuan vang urgent darn
keberanghkatannys tidak digsnggu oleh halangan-—
hzlangan hukum. Permohonan pasporn Republik Indongsia

untuk warga negara asing dilakukan oleh vang




 §e:sangkptan€ﬂke TKantorj Imlgra51 yang '.mempunval
'kﬁﬁ?etenSi }ewm;gr351an dl daerah Lempat tlnggal
w?ﬂmohon dengan ::ﬂ

"[THVPemsnsn : mﬁng131_ formu1ir Dermohonan-'gdokumen

ﬂ,lmlgra51 dengan 1engkan -Jelas dani benar serta
”'mengaJuPanny i ke kanuor 1m1gra51 vang . berwenang

'_dl daerah hukum tempat Lwnggalnya.

Untuk ' meﬂungang keteranganuketerangan vang
diberikan 'Qleh pemohon ~ melalui pengisian
'formulif;:ﬁ remohon  memperlihatkan surat-surat

maupun  dokunm eﬁ imigrasi vang untuk pemeriksaan

tentang :

2. alamat ﬁempat tinggal, seperti dokumen
imigrasi berupa KIM, STP atau SKE dan ETP.

b. nama dan tempat tangal lzhir, seperti akte
lahir atau acte van geboorte.

¢c. status kewarganegaraan asingnva, seperti surat
tolak kewarganegaran RI, sursat keterangan
Kewarganegarzan lzinnva.

d. status pendidikan, seperti ijaszah.

e. status pekerjaan, seperti surat keterangan

bekerja,

f. status keberangkatan, sepertli surat sponsor,
surat keterangsn urgensi dari instansi atan
badan yang'berwenang.

g. status hak ikhwal tingkah lakunya, seperti




“surat kelakuan baik dari kepolisian,
“;h}:idéntiﬁas”: dlra lalnya :fSeperti 'ciri—ciri
 :f§hisik, smdzh arl, 8 (enam) buah pas -foto- 

-.ﬂterbaru Lkuran 8 x B

" i8; Sebégﬁ1 laﬁpiran Dermohonan; Qemohon meninggalkan
-_Jsuratmduvat yang dlparllkan untuk pemneriksaan
:sapgrtl vang termaksud di atas di Kantor Imigrasi
sebagail berkas vang bersangkutan untuk pProses

- penvelesaian permohonan paspor yang diperlukan.

:Exiﬁ permit untuk warga negara asing hanva
diberikan kepadsa penchon berkebangssaan asing
éemegang paspor asing yang masih berlaku dan hendak
berangkat ke luar negeri dengan maksud tidak kembsli
ke 'Indonésia. - Sedangkan Exit Reentry permit
diberikan Lkepada pemchon berkebangsaan asing vyang
berdomisili di Indonesia dengan status izin tinggal
sementara dan berdiam pemegang paspor dan dokumen
imigrasi yang masinh berlaku vang hendal berangkat ke

luar negeri dengan maksud kembali lagi ke Indonesia.

Fermohonan Exit permit dan Exit reentry
permit untuk warga negsra asing dilakukan oleh vang
bersangkutan ke EKantor Imigrasi vang mempunyai
kompetensi keimigrasian di daerah tempat tinggal

remohon dengan
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Femohon mengisi formulir permchonan perizinan

mkéi@igrasian :dengan 1engkap, jelas dan benar

_ se;ta ‘mengajukannya - ke kantor imigrasi  yang

W ;be?Qénéh§'di-déefgﬁ hu$um,tempatJtinggalnya,

1gfb.1Untuk 'menunjang = keterangan-keterangan vang

'-diberikan oleh pemochon melalui pengisian formulir

keimigrasian, pemchon melampirkan juga paspornya

maupun surat-surat dokumen imigrasinya vang masih

berlaku dan surat-surat lainnya vang diperlukan

untuk pemeriksaan tentang :

~ status keberadaanva

- status tempat tinggal

- nama dan tempat tanggal lahir

- status keberangkatnnya, seperti surat paspor,
surat keterangan penjamin

- status sosialnya, seperti surat kelakuan baik.

Sebagai lampiran rermohonan, pemohon meninggalkan
raspor dan surat-surat imigrasi serta copy surat-

surat lainnyva ayang diperlukan untuk vemeriksaan

seperti termaksud di atas di EKantor Imigrasi
sebagal berkss vyang bersangkutan untuk proses
penyelesaian exit permit dan exit reentry permit

vang diperluksan.
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B. Pepnvalahgunzan Perizinap Eeimidrasian

Perlalnan_ keimigraSian vang .diberikan_ oleh
 D1rektorat rtJenderal Imlgra51 dﬂmaksudhan zsebagai
;Qa??ya?&n  maSyarahat yang merunahan salah sauu'ﬁfungsi
;iﬁigfasi; ' Tuauan darl paada Demberlan perizinan
téfsebut ialah dalﬁm rangka pembangunan nasional.

| Kepada masyarakat balk Waraga Negara Indconesia -
maEupun wWArga Hegara ASing vyang diberikan izin
uﬁsipigrasian diharapkan dapat membantu dan bermanfast
bgéi pembangunan nasional. Dari sekian banvak orang
vang diberikan fasilitas perizinaan tersebut tidak
untuek tujuan vang éikeh@ndaki tetapi untuk kepentingan
pribadi yang justru merugikan pembangunan Indonesiz dan
merongrong masyaraksat dan pemerintah.

Wisatawan dengan Keppres 15 diberikan izin bebas
visg S5elama Z bulan dimaksudkan akan membantu
pembangunan dengan masuknva devisa dari mereka, tidak
Jarang Jjustru mengedﬁk devisa dari dalam negeri dibawa
ke luar negeri. Selama mereka berada di Indonesisa,
merexa bekerja sebagai pekerja liar tanpsa membavar

kewadiibannva sshagai rekerja—Lebih—berbahaya Tegi:

bahwa diantaras mereka melakukan pekerjaan-pekeriaan
vang terlarang dan membahavakan kehidupan masyarakat
dan negara seperti pelacuran, pengedaran narkotika dan

tindakan negsatif lainnva.
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Penyalahgunaan perizinan helmlgra51an dapat juga
.té?ﬂddl O?ang a51ng melakukan }eglatan vang mem@rlukan
'perlzlnan tetapl mereka mengabqlhan perlunya periziﬁw
'f5gﬁ{f.sepert1 pelangga*an d«sfashlm,_dlmana orang vang
ibekerga dl kapal yang beropera51 dlperalran Indonesia
diharuskan ‘mempunvai izin, tetapi mereka mengabaikan
izin disfaskim atau menggunaran disfaskim vang telah
habis masa berlakunya.

Perizinan helmlgra51an vang merupakan kemudahan
dlberlkan dengan persyaratsn tertenty. Tidak semua
O;ang dapat diberigan periziﬁan keimigrasian. Bagi
mereka vyang tidak dapat diberikan rerizinan akan
berusaha mandapatkan prerizinan dengan bermacan cavra,

‘antara lain dengan memalsukan perizinan itu sendiri

atauy memalsukan persyaraan untuk mendapstkan perizinan.
1. Pengertian Pemalsuan Perizinan Reimigrasian

Secara gafis besarnva, pengertian pemzlsuan
menurut  Kitab Undang-undang Hukum Pidanaz Indonesia
diatur dalam pasal 244 Sampal dengan pasal 274,

Naemun di dalam penulisan  skripsi . ini penulig

membatasinva khusus pada masalah pemalsuan surat-

u:

surat, sesuazai kepentingan dari pada penulisan ini.
Di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana,

pemalsuan surat-surat  ini diatur dalam pasal 283




avat 1 : Barang siapa . membuat secara tidak benar
.étau. memalsu surat vang dapat menimbulkan
_ sééﬁayu .ﬁék, perikatan, atau pembebasan
hutang, atau vyang diperuntukkan sebagai
bukti daripada seswuatn hal dengan maksud
untuk memakai atau menvuruh crang lain
memakai surat teréebut seclah-oleh isinva
benar dan tidak dipalsuka diancam, Jjika
pemakai tersebut dapat menimbulkan
kerugian, karena pémalsuan surat, dengan
pidana penjara paling lama enam tahun.
avat 2 : Diancanm dengan pidansz vang sama,
barangsizpa dengan sengaja memzkzi surat
vang isinya benar atau vang dipalsu,
seolah~olah Dbenar dan tidak dipalsu, jika
pemzkai surat itn dapat menimbulkan
kerugian:
Dalam pengertian dari pasal 263 avat 1 dan 2

tersebut di atas, dijelaskan bahwa terhadap

perbuatan memalsu sursb-surat secars tidak benar.dan

vang menimbulkan kerugian diancan dengan pidana

7) Pref. Moelyatno, SH., Eitab Undeng-undang Hukum

Pidsna, Cetsakan ke-14, Penerbit Bina Aksara, Jakarta,

1885,

hal. 115.
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penjara. Namun untuk mengetahui dan  memahami

prengertian dalam pasal tersebut dapat dilihat dalam

prenjelasan yvang diuraikan sebagal berikut 82

‘a. Yang diartiﬁan dengan surst dalam bab ini adalah

segala bentuk surat, baik vang ditulis dengan
tangan atau dicetak, maupun ditulis dengan mesin
tik dan lain-1lsin.

~b. Surat yang dipalsukan itu harus surat vang

1) dapat menimbulkan sesuatuy hak, misalnya
ijezah, karcis tandsa masuk, surat andil (salam
dan lzin-lain. ‘

2) dapat menimbulkan suatuy perjanjian, misalnva
surat perjanjian hutang, perjaniian Jjual-beli
dan lain-lain.

J) dapzt menimbulkan suatu rerbebasan hutang
misalnya, kwitansi atal surat vang disamakan
dengan itu.

4) surat yang‘boleh dirergunakan sebagai suatuy
keterangan bagi suatu perbusatan atau
peristiwa, misalnva surst tanda kelahiran,

buku tabungan pos,  bukn  kas,  buku - harisns

kapal, surat angkutan, obligasi dan lain-~lain.

¢. Perbuatan vang diancan dengan hukuman di sini

8) R. Seesilo, SH., EKitsb Undane-undang  Huokom
Pidana, Penerbhit Politea, Bandung, 1871, hal. 1B8-180.
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adalah membuat surat Dalsu atau memalsuhan surat
'1'Hembuat surat palsu sama Juga dengan mmmbuat yang_ﬁ
.:151nya buhan semestlnya atau membuat ;sedemlkﬁan

':Lrupa, sahlngga nenungukhan asal SU?at i yang-

. Surat 'Perbu?t?5 £er$éBﬁﬁ ¢aPa£i“dihukﬁm 'ﬁenurut
'Pasa:-lﬁi,_ﬁméka: pada'lwaktu- memalcuian” surat
tersebut harus dengan maksud akdn menggunakannya
;?t?P"-m?ﬁyuruh"9¥@ngml§in_menggunakan‘ surat itu
seolah-olah asli dan tidak dipalsukan.

Penggunaan éurgt palsﬁ itu ‘harus dapat
mendatangkan kerugian. Dapat di rsini mnaksudnys
adalah tidak perln kefugian itu betul-betul sudah
ada, namun baru kemungkinan akan adanyva kerugian
itu sudah cukup. Yang diartikan dengan kerugian
dl sini zdalash tidak saja meliputi kerugian
materil, akan tetspi Juga kerugian dibidang
masvarakat, \ kesusilaan, kehormatan dan
sebagainya.

Yang dihukum menurut pasal itu tidak sais

memalsukan  snrat axan--tetapi-Juga—yeng-—sengaty

mempergunakan surat palsu. Sengaja artinva bahwa
orang vyang menggunakannya itu harus mengetahui
benar-~benar bahwa surat yvang digunakannva ity
palsu. Jika ia tidsk mengetahui hal itu, mska ia

tidak di hvkum. Sedangkan vang dimaksud dengan




“sudah
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" dianggap sebagai mempergunakan  yaitu,

misalnya, menyerahkan surat. itu. kepada orang lain

“-harus -mempergunakan lebih lanjut  atan

. menyerahkan ‘surat -itu di tempat di mana surat

tersebut harus dibutuhkan. Dalan menggunakan

surat palsw inipun harus pula  dibuktikan bahwa
‘orang itu bertindak seclah-olzh surat asli dan
tidak dipalsukan. Demikian puia perbuatan itu
harus mendatangkan kerugian.

¥Yhusus mengenai surai perizinan keimigresian

atau surat perjalanan dengan Jelas diatur dalanm

pasal 270 ayat 1 dan 2 Kitab Undang-Undang Hukun

Pidana, vang berbunyi sebagai berikut:

ayat 1

Barang siapa membuat secara tidak benar
atan memalsﬁkan Pas Jjalan atau sura£
penggantinva, kartu keamanan, surat
perintah. jalan atau sarat vang diberikan
menurut ketentuzn Undang-Undang tentang
pemberisn izin kepada orang asing untuk

masuk dan menetap di Indonesia, ataupun

barang siaps menvuruh memberi surat serupsa
atas nama palsu atau nama keecil vang palsu
atau dengan menunjuk pada keadaan palsu
dengan maksud memakai atan menyuruh orang

lzin memzakail surat itu seolah-ocleh benzsr




a5

dan tidak atau seolah-olah isinya sesuai
~dengan kebenaran, diancam dengan pidana
penjara paling ~lama dua tahun ~ delapan

bulan;

[aN]

:ﬁﬂafat ‘-Diahcaﬁ Tﬁéhgan.'pﬁﬁana vang samna, .barang
éiapa dengan sengaja memakal surat vang
fidak beﬁar atau vang dipalisy  tersebut
dalam ayat pertama, seclah-olash benar dan
tidak dipalsu atau seolah-oclah isinva

sesuail dengan kebenaran.

Seperti haelnva den

0

an penjelasan YVang
diberikan pada pasal 283 ayat 1 dan 2 sebelumnysa,
dalam pasal ini jugas diberikan penjelasan mengensai
£ perbuatan = pemalsuan surat perizinan keimigrasian
| atan surat perjalanan, vaitu sebagai berikut:
a&. Yang menjadi objek pemalsuan vang dimaksud dzlan

pasal ini adalah:

1) surat pas jalan (paspor)

2) surat pengganti pas jalan

3) surat keselamatan (jaminan atas keselamatan

dirid

4) surat perintah jalan

.5} surat-surat lain vang pemberiannva menurut
ketentuan-ketentuan mengenazi izin masuk ke
Indonesia  tersebut dalam Lembaran Negarsa

Repuhlik Indonesia No.33 tahun 82 vaitu
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“"misalnya “surat izin masuk (visa), paspor,
surat izin mendarat, surat izin berdianm, dan

7',fb..?erbuétan . vang. diancaﬁ-fdengan hukuman vang

dimasksud dalam pasal ini adalah membuat atau
memalsu surat, termasuk memberikan atau memakai
surat palsu.

Selain dari pasal 270 zyat 1 dan 2 vang
mengatur tentang ancaman pidana terhadap perbuatan
membuat stau  memslsu surat-jalan atan paspor dan
izin masuk ke Indonesia, terdapat pula Unaang—Undang
vang lebih khusus lagi tentang pemalsuan surat jalan
atau paspor dan izin masﬁk atau visa. Undang-Undang
vang dimaksud adalsh Undang-Undang No.9 tahun 1982
Lembaran Hegara Republik Indonesisa No.33 tshun 1892
tahun 1982 tentang Keimigrasian.

Di aalam Undang-Undang tersebut diatuf dengan
Jelas mengenai pemalsuan, antara 1ain:9>
pasal 48 : Dipidana dengan pidana penjara paling

lama 8 (enam) tahun dan denda paling

banyak Rp 390.000.000,- (tiga pulnh juta

rupilah):

9 Undang-undang No. © tshun 1982, Lembaran Hegara
Republik Indonesia Ho. 33 tahun 1382, tentang
Reimigrasian.




~pasal 35

‘menggunakan - visa . atau ~  izin

.-orang  .asing  yang ~ dengan  sengaja
©atau dizin keimigrasianl atau

~orang ' asing ‘vang. dengan ' Sengaja

. keimigrasian “palsa. . atau vang

dipalsukan untuk masuk atau berada di

wilayah Indenesia.

Setiap orang yaﬁg'dengan sengaja:

.

menggunakan surat perjalanan Republik

‘Indonesia sedanghkan ia mengetahui atau
“sepatutnva menduga bahwa surat

‘perjalanan itu palsu atsu dipalsukan,

dipidana dengan pidana penjara paling
lama 5 (lima) tahun atau denda paling
banyak Rp 25.080.000,- (dus pulﬁh lima
Juta rupiazh).

menggunakan surat perjalanan orang
lzin atau surat perjalanan Republik
Indonesia vyang sudah dicabut atauy

dinvatakan batal, =stau menverahkan

47

kepada orang lain surat perjalaznan
Republik Indonesiz vang diberikan
kepadanva dengan maksud digunakan

secara tidak berhak, dipidana dengan

‘pidana penjara paling lama 5 tahun




: pasal 56 E

pasal 57

48

atau ‘denda valing  banyak = Rp

'ZS.DGD.DDQ,- {dua puluh lima Juts
ruplah).
Dibiaéna_-d%ﬁéﬁp__pidaﬁa- pénjara paling
lamsa B (eﬁah) éahuﬁ dan/at&u denda paling

banyak Rp 30.000.000, - (tiga puluh Jjuta

rupiah)f

a. setiap orang vang dengan sengaijz dan

melawsan hukum mencetak, mempunvai

penvimpan blanko =urat perijalanan

Republik Indonesia atsu blanko dohkumnen
keimigfasian; atan

setiap orang vang dengan sengajse dan

melawan hukum membuat, mempunvai atau

menvimpan cap vang dipergunakan untuk

mensahkan  surat perjalanan Republik

Indonesia stau dokumen keimigrasian.
Setiap orang vang dengan sengzja dan

melawan hukum untuk kepentingan difi

sendiri ataun orang lain, merussk,

menghilangkan ~atsau mengubah baik

maupun seluruhnyva keterangan

atau cap vang terdapst dalam surat

perjalanan Republik Indonesia, dipidana

dengan pidana penjara paling lams 5]
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(limaj tahun dan/ataun denda paling_banyag
"Rp'”25:000;800;4'“(dua'mpuluh” lima juta

rupiah).

-, pasal 58 : .Setiap -orang yang ' dengan ‘sengaja dan

:-.mélé#énz'hgkum :pn£ﬁk kepentingsan diri
sendiri atau orang lain, mempunyal,
menyimpan, mengubah atau menggunakan data
keimigrasian, baik secara manuz]l maupun
secara elektronik, dipidana dengan opidana

penjara paling lama 3 tazhun.

pasal 82 Tindak pidens sebsgaimana taersebut dalan
rasal 48, 5B, 57, 58, Undang-~Undang ini

adalah kejahstan.
Dari rengertian vang termaksud dalam

Peraturan perundang-undangan tersebut di atas Gelas
terlihzt adanva Penerzpan atau diterapkannya ancaman
pidana bagi barang siapa apa vang melakukan tindak
pidansz pemglsuan surat izin maszuk dan surat
perjalanan Republik Indonesia atau dokumen

keimigrasian.

Pemukim dan Pendatang Gelsp

Pendatang gelap vang berupa masuk secara
gelap dengan dokumen palsy atau dipalsukan atauw
datang dengan visa vang berlaku dan berada di

Indonesia melebihi Jangka waktu izin vang diberikan,
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~dari 'Rasus—?afus vang dijumpai terdapat _over stay -

”dafi "searang pengunjung smnghat cukup' lama .tanpa
'_dlkﬁtahul oleh Kantor Imlgr351 yang mendaratham atau
:';}Fantor Imlgra51 yang membeLl perpaﬁaangan - Umunmnya
-fpelaqggaran f merﬁ}a'ﬁbaf§  dlkeuahul seﬁelah ada
-_pangaduan : atau vang datang ::untuk mendapatkan

' perlzlnan kelmlgra51an 1a1nnya

Banyvak diantara mereks vyang menjadi warga

‘negara Indenesia dengan INPRES No.2 tahun 1980, dan

“Ltelah bérkeluarga beranak cucu, sehingga 3Jumlah

diant

m
m

mereks semakin berkemban 1. Ada Jjug ra mereka
éetelah berada di Indonesia mendapat perizinan,
bahkan kewarganegarsan Indonesisa dengan jalan palisu
atau dipalsukan.

Ada beberapas cara yYang umumnyva dilzkunkan
untuk. masuknya Imigran gelap ke indonesia, wyaitn
dokumen dan perizinan yang asli dan dikeluarkan
secara sah dalam penggunaannya dipalsukan, sehingga
menyimpang dari tujuan perizinan yang  sebenarnva.
Sebagai contoh:

a. Seseorang di  luar negeri yang tidak berhak

mendapat éaSpor RI, diusahakan mendapat paspor RI
di Indonesia dengan cars memalsukan keterangan
dan persyaratan, sehinggas setelah selesai, paspor
dikirim keluar negeri vang telah dilengkapi

dengan cap pemberangkztan pzlsu, kemudian
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digunakan untuk masuk ke Indonesia sebagai Imigran
..gelapf
.'bu_Pagpor_ Republik Ipdonesia asli atas nama
_ '§es¢¢féng,-haiguﬁ§§an  §leh -brang Yain dengan
.meﬁélsukan .ciri—ciri paspér, antara lzin dengan
'ménggantikan foto, nama, dan sebagseinya, kemudizn
"digunakan untuk memasukan Imigran gelap ke
indonesia. Salah satu sumber Paspor asli vyang
| dipalsukan ialah paspor vang dinyatakan hilang.
| Modus | gperasi lainnvya adalah dengan
menggunakan paspor-paspor ﬁegara lain yang palsny
dalam bentuknva dan digunakan para imigran gelap
untuk masuk ke Indonesié. Sebagai contoh: Paspor-
paspor Thailand yang palsu dalam bentuknya digunakan
'oleh cina-cing Hongkong untuk masuk ke Indonesisa
dengan bebas visa wisata. Dari beberapa rstus paspor
Thailand palsy yYang sempat masuk ke Indonesisa
terdapat beberapé pulvh vang tidak kembali vang
merupakan Imigran gelap.
Imigran gelap di Indonesia dapat

diklasifikasikan dalam 5 (}imaﬁ golongan., —yaisytl)

Orang-orang asing vang berstatus imigran gelap murni

100 Abdul Azis Sudarbo, Diktat Direktorat Jenders]

Imigrasi, Jakarta, 1987.
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.--yang 'telah _menwalanl hukuman di Indonesia, namun
Tibelum dapat atau tzdak dapab dlhemba 1kan ke negars

":asalnya hqrena yang bersangkutan tidak atau belum
j‘fmeﬂdapaukan dohuman pergalanan |

:' f2;fIm1gran gelap vang belum mﬁnwalanl hokumannva karena
sedang mengajukan upaya hukgm, banding, kasasi
.méupun Erasi.

3. Imigran Eelap wajib lapor vang menemui kesulitan
| aalém Proses pemulangannva, dalam kenyvataannyva
“selama berada di Indonesia melakukan .berbagai

kegiatan dzlanm perekonomnian.

é. Imigran gelap vang belum tertangkap.

o. Imigran pgelap tidak murni atau orang-orang vyang
telah mendzpat Exit permit only (Epo) vyang belum
berangkat, dengan walib lapor. Xedudukan hukum
mereks terapung-spung tanpa ada kepastian hukumnva.

Disinyalir bahwa sebagian dari mereka berusszhsa
mendapat  Surat lahir, Kartno Tanda Penduduk, SEKRI,
untuk bertempat tinggal di Indonesia dan berusahs pulsa
untuk mendapatkan passpor Republik Indonesia untuk pergi

keluar negeri sertz untuk dipergunakan masuk kembali ke

Indonesia sebagsi warda negzra Indonesia,

J. Akibat Pén?alahgunaan Perizinan Eeimigrasian
Terhadap Masyarakst Indonesis

Sebagaimana vyang diketahui bahwz dokumen
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'qpériéinan Lelmlgr351an merunakan salan satu sumber.”“
"fDendapatan devlsa negara,;ﬁal ini dlsebabkan karena

*3 set1ap = orang yang akan ;menﬁajukan-' permohonan

7] per1z*nan _ }elngra f' Lerleblh dahulu _harus;.

'i;iméﬁenunl Dlaya_ péngurusaﬁﬁya | antara laln :biéjé
: Uembuatan paspor Repub11h Indon851a Selaln- Barﬁé.
'_membayar alaya pasoor, seseorang ha*us pula membayar

flskaT. {pagah} serba v1sa (1?1n masuk sementara di

negara 1a1n} Dar1 membayaran blaya blaya tersebut

”fnegara ahan memperoleh pendapatan yang cukup besar.

.Eémun tapaﬁila és;izinah Reimigrasian itu
 dipalsukgn, skibatnyva negara akan menderita kerugian
'yang cukﬁp besar Qﬁla, baik pemalsuan itu dilakukan
di 1par negeri maupun di Indcnesia sendiri. Dengan
dipalsukannva perizinan keimigrasian tersebut, maka
akan mengundang winat Orang-orang Vang menemuikan
kesulitan dalam memohon perilzinan keimigrasian vang
asli dan resmi, vyang sebelumnva mereksa sulit
mendapathkan perizinan keimigrasian dikarenakan

persyaratan  vang kurang lengkap atau karena adanva

3 |
)

halang“n—haﬁﬂngan BAE R

23

oerasserkan—huko qHKEH
berusaha untuk mendapatkan perizinan keimigrasian
vang palsu. Oleh karensz perbuatan pemalsuan tersebut

maka negara akan mengalami kerugian yang cukup besar

sehingga dapat memperigaruhi Jjalannva pembangunan




negara Indonesis.

Dengan semakin banvaknva perizinan
keimigrasian vang dipalsvukan, maka akanﬂ semakin
meningkat puls jumlah crang-orang vang pergi ke luar
negeri dan datang ke Indonesia, terutana terhadap
warga negara asing yang tujuan utamanvya adalah
berdagang. Hereka-mereka ini sesampalinya di
Indonesia akan berusahs untuk dapat membuka uszha-
usaha di berbagai bidang. Hal ini  akan membuat
usaha-usaha warga negara Indonesia semakin terdesak
dan semakin sempit pula ‘ruang geraknya dalam

berdegang.

Sebagsimana vang diketahui bahwa perekonomian
negara vyang baik dan stabil adalah karena usaha-
usaha vyang dilakukan oleh nasyarakatnyva sendiri.
Jadi apabilz usahsa rakyatnya mengalami hambsatan-
hambatan =akibat .usaha-usaha vang dilakukan ocleh
orang asing, maka zkan menggovahkan atau menimbulhan
akibat dalam kehidupan masyarakat Indonesia.

¥alaupun wusahaz-usaha orang asing tersebut turunt

membaniu perekonomian negara, akan tetapi tidak aksn

memnbuat masyyvarakast dan bangsa Indonesiz merasa

$

ruas. Sebaliknya orang-ocrang asing ini akan semakin
hesar peranannva dalam perekonomian bangsa

Indones=sisa.




Readaan tersebut di atas terjadi  akibat
.'?ényalahguﬂaan, perizinan keimig?asian vaitu berupa
 ?¢¢a1suan _PaSpOr idan: é£aa_-Visa.a:Bi1a  §¢malsuan
 ;:§3$P0r 5%3_ §iS? ini 5#rus.berlangsuﬁg;, maka pada
': ékhirnyé .akén_meﬁégq?ahkan erpénfiﬁg&n tmasjarakat

‘dan perekonomian negars..
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'. Ke ﬁ_e rangan _Gambar :

Pa aor yaltu suqtu dokumen peraalanan antar negara vang

}*harus dlmlllhl' aleh seseorang untuk dapat melakukan

*S;Deraalaﬁan he luar negerl.

a{-Paspor RI Blasa vaitu Suatu ‘dokumen perjalanzn vang

Udlberzhan ?enada setiap warga negara indonesia vyang

3hendah beperglan ke luar negeri, baik dilakukan

- ‘secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan

keluarganya.

,Paspor RI Bissa untuk warga negara Asing vaitu snatn

dpkumen perjalanan vang diberikan kepada warga negara
asing vang berdiam di Indonesia vang tidak menpunvai
baspor atau surat perjalanan ke lusar negeri vang
masih berizks dari suztu negarsa asiné serta tidak -
sempat memperolehnyva dalam waktuy vang cukup lavak
atau tidak mempunyai perwakilan negaranys di
Indonesia =stau tidgk mempunyal hubungan diplomsatik.

Surat Perjalanan laksana Paspor yaitu suzstu dokumen
prerjalanan vang diberikan kepada Wwarga negars

Indonesia maupun warga negara asing untuk perjalanan

AnLAr.nefata —dengan PertinbeEn g e S e e e R T B A R T ES

1. Karena suatu urgensi keadazn mendesak, maka surast
perjalanan laksana paspor lebih cepalt dan probylo

renvelesaiannya;

%]

Karong suniag b, - - L
SUDORE DYWLy w7 L
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paspor. buku, maka surat perjalanan lazksana paspor
dibe:ikan kepadanya;
;3¢_Kafena_-gsuatﬁ_:kemungkinan terjadinya. keadzan
.. §éfSédiaan_7fégs§or-  bukﬁ-;-habis, maka  surat
:'éerjalaﬁan iaksana paspor diberikan kepada vang

bersangkutan.

e Paspor Diplomatik vaitu suatu dokumen perjalanan vang

diberikan kepadza mereks vang mendapat tugas negara
:'ﬁntuk melakukan rekerjaan-pekerjaan vyang bersifat
)diplomatik atau kepzadz pejabét—pejabat negara vang
oleh karena tugasnva mempunyail Kedudukan dipleomatik
di luar negeri beserts keluarganya.

d. Paspor Dinas vaitu suatu dokumen perjzlanan vang
diberikan kepada mereks vang mendapat tugas atau
melakukan tugas Jjabatan untuk kepentingan pemerintah
di Iuasr negeri (bukan diplomatik/non diplomatik)

beserta keluarganva.

Tata cara untuk mendapatkan paspor RI Biasa, paspor RI

untuk warga negara asing serta Surst Perjalanan Lzksans

.“DL,..’_?L_ L i < e g

Paspor atau surst rerjalanan laksana pESpDOYr
dilakukan oleh vang bersangkotan di Kantor Imigrasi vang
mempunyval kompetensi keimigrasian di daerah Lempat

tinggal pemchon dengan:
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_;15 Pemohon meng;sl formulzr permohonan dohumen imigrasi
-:ggp“¢wdengan lenghap,zgelas dan benar serta_ mengajukannya
' [k Kantor'_;m1grasz yang berwenang d1 daérah_thkum

:ffftemmat tlnggaWHya,-

:_ntuk menuniang Leterangan keterangan yang dlberlkan”

'501@h pemohon melalul peng151an formullr, pemohon oleh

fpemohon'f melalul " pnngl 1an__ formullr .. . pemohon
:'ﬁQmemDerllhatkan surat surat yang_:dlperlukan untuk

'.pemerlhsaan tentdng :

é,_Sebadal 1amp1£aﬁ DQrmohoqan, pemohon meninggalkan
copy surat sarat yang dlperluhan untuk pemeriksazan
sepertl  termaksud pada ad. 2) di atas di  Kantor
7imigrasi sebagai befkas vang Dbersanghkutan untuok
broses penvelesaian permohonan paspor atawy surat
perjalanan laksana paspor vang diperlukan.

- Sedangkan Paspor Diplomatik dan Paspor Dinas
dikeluarkan, diperpanjang masa berlakunya, ditambazh atan
dirubah keterangan ﬁang ada di dalamnya atzau dicabu£
oleh Departemen Luar Begeri (Menteri Luar Negeri) atan
pejabat vang ditunjuk oleh Menteri Luar Negeri atas nama

Fresiden.

- Visa vyaitu Izin masuk vang diberikan oleh suztn negara

kepada warga negarsa asing melalui perwskilan vang ada

pada negara wargs negara asing tersebut.

a. Visa Transit vaitu izin masuk vang diberikan
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kepada warga  negara asing yang hendak memasuki

~wilayah Indonesia, dengan maksud urtuk berdiam di

darat selama menunggu  kapalnya berlabuh atau

._dengan-maksud pindah kapal.

Visa fKuhjungan 'Singkat- vaitu izin wmasuk vyang

‘diberikan kepadsa warga negara asing vyang hendak

memasukl wilayah Indonesiz dengan maksud untuk
urisan usaha stau urusan dagang, untuk urusan
sosial budaya seperti uwrusan keluarga atau
mengunjungi teman dekat dan untuk urusan keluarga
atau mengunjungi teman dekat dan untuk urusan

wsata vyang pada umumnya memerlukan waktu relgtif

singkat.

‘Visa berdiam sementara yaitn izin masuk vang

diberikan kepada warga negara asing vyang hendak
memasuki wilavah Indonesia dengan maksud untuk
bekerja ataupun ucrusan keluarga vyang umemnva
memer lukan waktu singkat.

Visa Dinas yaitu izin masuk vang diberikan kepada
wargé négara 2sing dengan maksud bekerja atau

kunjungan dinas untuk kepentingan Pemerintah Asing

terhadap Pemerintah Republik Indonesia.

Visa Diplometik vzitu izin masuk vang diberikan
kepada warga negara asing yang hendak memasuki
wilavah Indgonesia dengan maksud untuk vurusan dinas

diplomatik.




B Hetodolcgl Penelltlan oL

1

Jenls Penelltlan

Pene11t1an tmrdl;l aaas 3 (t ga) aenl 'yaitu: f

' ¥Dene11t1an yang bersvfat eLspTOratlf penelltlan

 .1f;yang ; ber31fat deshrlptlf dan'. oenelltlan _-yang

Tn‘be*51;at analltﬂs

Pen911t1an eksploratlf adalah penelitian vang

 fd1tu3ukan ﬁntuk -mengetahul suatu pokok persocalan

secara fumum : Pwnelltzan -ini bersifat awal vang

bertujuan - -untuk “mengumpulkan  informasi guna

'penelitian lebih lanjut. .Jenis penelitian ini

membutuhkan pembuktikan sebuah hipetesa. 11)

Penelitian deskriftif adalah bPenelitian

terperinci mengenai suatu pokok persoalan yang ingin

membuktikan sebuah hipotesa. Xata tanva vang

dipergunakan adalah kata apa dan bagaimansa,
penelitian ini beésifat nemberikan penjelasan.
Penelitian. analitis sama dengan penelitian
deskriptif tersebut di atas, adalsh penelitian
terperinei mengenai suatu pokok persczlan yvang ingin

membuktikan ssbuah hipotesa, akan tetapi kats tanva

vyang dipergunakan oleh penelitian analitis ini

adalah kata mengapa dan peneilitian ini bersifat

1py. Hanase Malo, dkk. Hetode Pepelitian Sogial,

Penerbit Kurnia, Jakarta, 1988, hal. 22-25.
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menganalissa. .

Berdasarkan ketiga jenis penelitian tersebnt
_di_atas, maka penelitian pada penulisan skripéi ini
.adalah @e:upakgn_jpenelitian deksriptif, dan dari
‘hasil 'penélitian ini éiﬁérapkan dapat  dilihat
bagaimana pelaksanzan penerapan sanksi pidana bagi
Wargas HNegarsz Asing vang masuk ke Indonesis secara
tidak sah.

Penelitian ini terletsk pada bidang hukum,
dengan sendirinyva penelitian ini harus memilih jenis
bidang hukum vang sana. Fenelitian bidang hukunm

terdiri dari:iz}

a. Penelitizan terhadzap asas-ssag hukum, vaitu
penelitian yang  ingin mengelaborasi norma dan
filosofi dari suatu hokum tertentu.

b. Penelitian terhadap asas-sasas hukum vang ingin
mengelaborasi rokok hukum tertentu, vakni
penelitian meﬁgenai salah satw gabungan ztan
keseluruhan dari subjek hukum, hak dan kewajiban,
periétiwa hukvum, hubungan hukum dan objek hukum.

c. Pengertian terhadap taraf sinkronisasi horizonta)

dan vertikal, wvaity penelitian vang ingin menguji

12) Prof. Dr. Soceriocno Soekanto, SH. HA. dan

Srimamuji, SH. HA., Penelitisn Hukum Normatif, Penerbit
Rajawali Jzkarta, 1988, hal. 14-25.
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konsistensi 'antara perundangan yang tersusun

secara. segagar atau secara vertlhal

7'd, Penelltlan huhum 'melaluz 'perbandingan hukum,

* yaitu penellulan yang membanalnghan dua buah
 hukum atau leblh berdasarhan pada peradlgma

= Penelltlan_ hukum melalui sejarah hukum yaitu

_penelitian mengenal sejarah terbentuknya sebuah

obyek darl hulum tertentu.

Berdasarkan kelima tipe penelitian tersebut

di atas, maksa renglitian skripsi ini bercorak

penelitian terhadap tarsf sinkronisasi secara
vertiks dan secarsa vertikal dan secars
horizontzl.

Dalam penelitian terhadap tahap sinkronisasi
Secara vertikal, wmaka yang diteliti adalah taraf
sinkronisasi peraturan rerundang-undangan menurut
hirarkinva yakni ingin mengujili keberadaan dari suatn
peraturan perundéngan dalam menanggulangi Fermnasa-
lahan &ang lahir kepermulkaan dan pelaksanaan
prakieknya ditengah-tengah masvarakat. Sedangkan

dalam penelitian farsf sinkrenisasi-horisontad VEHITE

[o%

diteliti adalah sejauh mana peraturan perundangan

vang diteliti dan sejauh mansa tujuannva.

Tehrnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data vang dilakukan oleh




- penulis adalzah penelﬁt%an hepusbakaan dan penelitian

1apangan Penelltlan kenusta}aan adalah dengan cara

'_mengambll perumusan perumusan dan_-data data dar] i

f;buku.- Peraturaﬁ perundangan dan bahan bahan ﬁang
q mempunya1 hubungan dengan masukﬂva -Harga negars
:fasing secara tldah sah Panelltlan lamadgan adalzah
”penelitlan dengan cara meWakukan wawancara dengan
‘pihak vang dianggap penting untuk memperoleh dats-
.data vang kwantitatif dan kwalitatif vang dsapat

menunjang penulisan skripsi ini.
Lokasi Penelitian

Untuk dapat mendukung dan membuktiksan

ot

kebenaran dari penulisan skripsi ini, agar dapé
dipertanggungjawabkan kebenarannyva, baik. secars
materil maupun secars formil, penulis memilih lokasi
penelitian di Kantor Direktorat Jendersl Inigrasi

Jakarta.




"BAB IV

HASTL PENELITIAN

-

”gf*.A;lﬁasus_Pemalsuan-Surat Izin z
 71 “ﬁ—ﬁHemélsuk§n. jSuiaﬁf ‘Kewarganegarazn, ~ Kartu
Penduduk dan Akte Kelahiran untuk memochon

secara resmi.

Tanda

Paspor

Dengan menggunakan surat kewsrgansegsaraan, karto

tanda penduduk, akte kelazhiran, maka seseorang

mempercleh paspor Republik Indonesia secara

akan

resmi.

Surat-surat tersebut di atas dapat dipalsukan melalui

suzty keria samsz antars oknum petugas dari Pengadilan

Negeri, Catstan Sipil dan Relurahan dengan

kriminal.

Apzabila pejabat imigrasi kurang teliti

sindikat

dalam

memeriksa surat-surat palsu tersebut, maka pengurusan

paspor Republik Indonesia akan berizlan lancar dan

secara  resmi  Sshingga paspor vang asli  dan

tersebut dazpat digunzskan oleh pihak-pihak

dalam hal ini sindikst kriminal untuk dijusl

resmi

tertentu

kepada

orang-orang vang membutuhkannva, terutama bagil mereka

VEE T IHE ST e et T ER R e T e e R T HE R IR E T R B E TS
ke Indonesis.
Contoh EKasus
Yong HRKim Ewok secrang wargs nsgara 251ing
keturunan Cina, vang bergantli nama menjadi

85
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Chriétianto'&ijaya, selain menggunakan dokumen
'aépél 7dalam proses . pengurusan paspor, juga

_gﬁiéagati -Ssrat_tanﬁa penerimaan_ laporan atau
"f:peﬁgéauéﬁ”{5TéL;:No.”Epi:issza/?z/lsga/sek Tms, .
f{é}#%ﬁgééi'f25 5uﬁi iééD,yang dike1uérkén oiéh
?oliéi: $ek£or Tamansari dan ditanda tangani
Qleh ;_éetugas Bamapta .Serma Zaensal Abidin
tentang laporan kehilangan Kartu Tands Penduduk
DKI,” Kélﬁréhan Pinangsia atas nama sendiri
vakni Christiante Wijava, di mana setelah

tian

tas keah

jt
4}

5 1= T oA
dillskukan ensli

ahannya,

Tl

ternyata Serma Zaenal Abidin Nrp 45040255 pads
bulan Juni 1980 tidak lagi bertugas di Polsek
Hetro Tamansari selaky Bamapta nelainkan
sebagai Ka Pospol Jelambar I Polsek Metro
Tanjung Duren dan pangksatnva sudah naik
setingkat menjadi Pelda, begitupun tands
tangannya vyang terdapst dalam surat tanda
penerimaan laporan bukan tands tangan Peldsa

Zaenal Abidin, sedang Cap stempel Kepala

(bentuk bulat) sudah tidak digunakan lzgi dan

vang dipergunakan adalah Cap @=tempel Staf
(bentuk lonjong), di manz materi laporanpun
tidak mencantumkan kspan dan di mana nilangnvs
EKTP tersebut.

Setelah diteliti kembzli di Xelurahan




',_Pinangsia ’ ternyata- nama - Christianto Wijaya

féefté keluarganya Sherly,-Tda- Wijaya, Thomas

' a¢ang ;Lertera dalam hartu-keluarga Tahul Hei_ 

-gKhlong hanya ze*dapat pada Karhu heluarga yang.-

":*a&' dl kantcr Kelurahan: Plnang51a, aedangkan

yang dlmllzhl TJHUl Mel Khzong sendiri tidak
  tereantum:__nama Cnrlstlanto Wijava serta
 ké1ﬁafgan§a; "di mana dalam proses pengurusan
TKT?-ﬁya_,melalui perantara ‘Ach  Hurzaman alias
f5§tak?"warga negara Indonesia Returunan Cina
.Qang_'bekerjasama -dengén- bagian kependudukan
 -Kelurahan Pinangsia yakni Dérwiel, sedangkan
‘pengurusan  surat-surat ke#arganegaraan vaitu
berupa Akta EKelahiran dan Ganti nama melalui
Dioko (Wargsa Negarallndonesia keturunan Cina)}.
Setelah melalui proses bemeriksaan di kantor
pelisi, laln berkasnya di bawa ke Kejaksaan
Negeri Jakarta Barat, selanjutnya diserahkan ke
Pengadilan Jakarta Barat untuk segersa

disidangkan. Setelah dilzkukan remeriksaan,

ko——Womg-EimEwokgTiss LOristlanto dituduan
sebagai berikut:

Henvatakan bahwa Wong Kim Kwolk terbukti secara
sah menurut hukum melakukan tindak pidana:

~ secarsa bersama-sama membusat dan ataun
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”fmemalsukan surat sepertl dlancam .Dldana sex

pasal 283 (1} yo nasal 55 (1) 1 KUHP

ﬂ-%,secara_ bersama sama men&gunakan surat palsu

fseperflldlancam pldano ex nasal 233 (2) KUHEij

'ya bz sa1 55 <1> 1_KUHR

veoara bevsama vama dergan sengaja memberlhan_ff
'keterangan palsu untuk memperoleh surat_""

-jperaalanan 'Republik ﬁIndon931a' atan paspor

Republik Indonesia ~seperti diancam. pidana
‘dalam 2x passal 12-Ho.14 tahun 1858 yo passl

55 (1) 1 RKUHP.

- Hengganti pas foto, membubuhkan cap atan stempel,
-membubuhkan paraf atau tznda tangan palsu pada paspor
Republik Indonesis vang asll dan resmi.

Contoh Kasus:

Pada tanggal 8 April 1987 Agus  datang ke
kediaman Sukanto, vaitu Seorang warga negara
asing keturunzn Cina, untuk menawarkan paspor

dengan syarat Sukanto menyediakan 3 lembar pas

foto dan uzng sebesar Rp 80.000,~. EKarens
Sukanto.. ingin. rergi . le Singapurs itk
mengunjungi familinva. Selanjutnya pada

tanggal 14 4April 1887 Agus datang lagi ke
kediaman Sukanto dengan membawa paspor vang
telah dijanjikan dan memperlihatkannva pada

Sukanto. Setelzh paspor tersebut diperikss




ternvata’ bernbmorf D. 051098' dan ‘nama yang

:. tertera._5pada.'pasoor tersebut_:bukan ‘nama o

_Suggnﬁd;f:malalnkan nama_ﬂbdul Faﬁzi_ Sebagéi
rﬁ?émeg%§§ ﬂas11nya Suhanto_ lalu._ menanyakan
'”keéadé Agus ddﬂ d13awab bahwa persoalan namsa
'.tidak menaadl masalah dan t;dak akan terjadi
spa-apa. Sukanto lalu membubuhhan tanda tangan
.pada paspor..ata .anguran Agus 'dengan tands
tangan yang'bukan tanda tangan aslinya, dengan
¢ara meniru . tanda tangan vang dibust osleh
Agus. Dalaﬁ hal ini Sukanto menerima paspor
tidak éesuai dengan nama dan identitasnya dan
menandatangi paspor tidak sesuzi dengan tandsg
tangannya karena Sukanto tidak tahu seluk
belum tentang peaspor, lalu Sukanto mau saja
menuruti permintaan Agus. Sebelunm Sukanto
berangkat, Agus datang lagi dengan menawarkan
- Travel Cheque sejumlah 3000 US Doliar seharga
Rp 3.000.080,- dengan jaminan bahus Travel

Cheque tersebut dapsat divangkan di semua Bank,

baik di Indonesia maupun di luar negeri dengan
menggunakan paspor tersebut. Pada tenggal 19
April 1987, Sukanto pergi ke Jakarts dan atas
anjuran Agus, Sukanto disuruh membeli Travel

Chegue sejumlah 250 US Dollar 43 Amerika
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Express Bank Jakarta, agar Bank lebih vakin

dan. percaya bahwa Trevel Chegue sebesar 3000

US Dollar milik tersaagka Jika divangkan

ﬁe;samawsama Travel Cheque sebesar 250 US

Doizér tersebut. Sewaktu meﬁbeli Travel Cheque

terseﬁut Svkanto membubuhkan tandatangan pada

kolom atas Travel Cheque. Setelah diadakan
pengecekan oleh petugas Bank terhadap tandsz
tangan Sukanto, ternvata memang benar terjadi
pembelian Travel Chegue atas nama Abdul Fauzi.

Famun ketika Travel Cheque sejumiah 3.000 US

Doliar tersebunt diuvangkan, pembayaran

ditangguhkan. Hal ini dikarenskan:

- Tanda tangan ke-TII (kolom bawah Travel
Chegque’ agak merazgukan bila dibandingkan
dengan tanda tangan di kolom atas Travel
Chegue tersebut.

- Huruf-hurdf tanda tangan pada paspor vyang
diberikan tidak menunjukkan kesamaan pada
tanda tangan yang tertera pada Travel

Cheque.

- Cap atau stempel keimigrasian warnanvs
mencurigakan karena warnsz padsa paspor
terlalu terang.

Oleh karena kecurigaan ini, maka petugas Bank

menelepon Pejabat Imigrasi. Setelah pejabat
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©. Amigrasi datang dan  memeriksanya, ternyata

'memaﬁg; betuln_bahwa paspor Vtersebﬁt ‘telah

- dipalsukan. Setelah melalui proses pemeriksaan
:?;dif:kaﬁtbt7éolisiyfiaiﬁ7ﬁerkasnya:di"bawa ke

 Kejaksaan Negeri Jakarta .Pusat, selanjutnya

'zdisgf?hkaﬁ ke ?énééailan Jakarta Pusat untuk
Sétélah diiakukaﬁ beﬁériksaan, Sukanto-dituduh
sebagsel berikut: |
- Bahwa_ Sukanto telah menggunakan pasoor
:Republik Indonesia resmi dengan nomor D.
051088 atas nama Abdul Fauzi vang dipalsukan
untuk menguangkan Travel Chegue sejumlah
3800 US dollar.
- Bahwa selain paspor vang digunskan Sukanto,
Juga menggunakan Travel Chegque sejumlah 250
Us dollar_yang dibelil dari American Express
Bank dengan maksud seolah-olah diberi dari
American Express Bank.

~ Bahwa Sukanto telah melanggar tindak pidana

Jelas

3 T
BEEETTE
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270 vo 53 KUHP vyo pasal 1 UU Darurat No. 8

tahun 18535 tentang Tindak Pidana Imigrasi.

Dari uraian kedua contoh kasus tersebut di atas,

terlihat bahwa cara yang dilakukan untuk




?ﬁehééﬁatkan. pasper Republlk Indon651a iada1ah dengan.
:.ffmemalsuhan }artu 1deut1tas atau kartu tanda penduduk .

.'E:kte

kelahlran,.sehfngga'dengan mudah mengurus paporf7

8 dan _ resm1 atau eng menggantl pas RN fOt_O-,'.

'”ﬁa:membubahhan 'cap' au stempei membububhan- paraf étau_-*"

'fﬁtanaa tangan palsu pada pa por Republ1k Indone51a vang

"asll dan resml

.Tandaftanda  Qudeb aélam Rasus pgmalsuan dapat
dlbedakan antara ialn |
1,?Tanda“tanda primair, yaiﬁu_tanda~tanda vang dianggap
.géﬂjil stau tanda;tanda vang mempunyvai ciri-eciri
:khas bila dibandingkan dengan tandza-tanda vang

lainnvyva.

0~

Tandawtanda sekunde;, vaitn &apabils tanda-tanda
tersebut seringkall ditemukan pada keeluruhan
tulisan.

Kadang-kadang terdapsat tanda~tandsa pemalsuan

vang dalam suatu hal dianggap kecil, akan tetapi tanda-

tanda vang sejenis itu Jjustru dapat dianggap besar pads
pemeriksaan lainnya. Hal ini dapsat terjadi Jikalau
pemeriksaan itu dilakukan dengan teliti seksli dan
dihubungkan dengan‘ tanda-tanda primsir dan sekunder

~tersebut di zatas. Misalnya terdapat sebush garis vyang




fydltullskan secara ragu ragu paaa sebuah hurur atau hata,-y

fuﬁdlbandlnghan dengan tLlWSan tuilsan tersebLt yang balk

”]lancar.. Pada' mumnya _tanda tanda semaoam'-]itug

'Efdiketahul .sebab sebabnya _atau hal tersebut terllhat

';w;ﬂarf atau' blasa, maha akan dzanggap .sebagai ‘tanda-

.Fﬁéﬁéa sehunaﬂr.  '”' o

Tulisan_ vang. d1h351lban oleh ‘seseorang dapat

';dlpengaruhl oleh mehanlsme vang halus pembagian kerja

7 yanQ  rapi. Menuéls-_mer akan sebagisn  dari pada
'automatls (beherga sendlrl) karenz kesadaran, sehingga
5banya sebaglan saja vang bekeria, sedangkan vang lain
tidak dengan kesadaran. Jadi semakin sering kita
berfikir pada saat menulis, maka gerakan penulisan
éemakin merupakan vang sifatnys automatisme dan dengan
sendirinya di  luar kesadaran. Gangguan zutomatisnme
tersebut biasanva terjadi apabila ada suatu rintangan
vang secara tiba-tiba, seperti:

1. Xeadaan kertas atau tempst menulis

2. Keadaan pena atau tempsat alat menulis

v, 4, X I - Lo, 3 b S A i
3. K\.-ugum. WCEETTTEE & norot-atao atea=faty Yailzg U s 211

belum matang.

Automatisme terlihat Jjelas pada akhir huruf dari suzatn
kata sedangkan huruf permulasan automatisme sedikit

= berkurang dan kelihatan tidak jelas.
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Dari ‘uraian tersebut di atas, maka dapat

-_disimpulkan_antara lain: |

a.ﬁUntuk' menéﬁtﬁkan_ada atau tidaknya pemalsuan harus

s éé;;;u {§iQ§%hé£ikéﬁ tempét—tempatIhufdfmhuruf vang

' ﬁéﬁpﬁﬁ§ai ﬁii€i éﬁfomatisme'tinégi..Sédangkan tempat
huruf—hurufa:yang nilai automatismenva lebih rendah
dapat untuk menentukan maksud si penulis.

b._Eemalsu selalu_kurang mempsrhatikan bagian-bagian
kecil vang jﬁstru memberi corak kepribadian
‘sesecrang.

c; Hempersamakan bentuk huruf. pada tulisan sangat
diperiukan pertama kalinva, karenzs tidak satu orang
yang mematuhil bentuk -bentnk huruf vyang telah
diajarkan.

d. Iramz dan gerakan penulis (kecepatan) serta tekanan
dan sudut penulis dzlam memalsu surat.

e. Ciri-eciri atauw tanda-tanda khas lainnya daliam
tulisan tersebut.’

f. Bentuk pemalsuan umumnva selszluy dengan menghapus,
merubah, menambah atav sama sekali membuat barny

tetapi palsuy.

Dalam hal mengenal tands-tands pemalsuan pada
tanda tangan, vang perlu diperhatikan antars lain:
&. Peda garis-garis tanda tangan terdapat bagian-bagian
vang diperbéiki atau ditambah-tambah.

. FPenyimpangan-penyimpangan pada tanda tangan vyang




"dipalsukan.

.c.rPenlruan tanaa tangan
'd}_ﬁdanya 5 perbedaan Clrl 01r1 .tanda .Langan; yang

t_ffdlpa7sukan 1tu d@ngan 01r1 c1r1 yang aslﬂ

.'e;fﬂdanya keganjllan pada sudut sudut tanda tangsan.

Tanda tanda pemalsuan_dengan menggunakan mesin

.tik'antapa 1ain:

_“Usia_kertas
Ib. Usis Ketikén

c;.ﬁécam tinta pits mesin tik
d;_Bentuk_huruf—huruf mesin tik.

Dari keseluruhan " tanda-tanda pemzlsuzan
berdasrkan hasil penelitian yang dilskukan penulis di
Direktorat Jenderal Imigrasi di atas, maksa dapat
diambil kesimpulan bahwa pada umumnnya pemalsuan
keimigrasian dilakukan dengan cars memalsukan tanda
tangan, merubah isi surat atau dokumen dengan menghapus
sebagian atau seluruhnya, baik dengan menggunakan mesin

tik maupun dehgan tulis tangan.

PeBEAEﬁﬁﬁmwﬂ@nmﬁaaamgguTnngwp

Fengawasan dan penanggulangan merupakan salah
satu tugas pokok Direktorst Imigrasi dan merupakan
pengejawantahsn dari trifungsi imigrasi, vaitu

pelavanan masyvarakat, penegakan hukum dan pengamanan
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nasional. Kelancaran misi imigrasi dalam melaksanakan
tugasnya dalam rangka ikut serts dalam pembangunan dan

: ﬁehéiptakan ketertiban ~dan keamanan nasional banyak

¢ tergantung ‘dari - pelaksanaan pengawasan dan

pénangguiangan.

" Pengawsasan dan  penanggulangan keimigrasian
mencakup tindakan—tindakan vang bersifat preventif,
korektip dan repressif terhadap segala kegiatan vang
balk langSung atau tidak langsung berkaitan dengsan
kegiatan keimigrasian dalam rangks kegiatan fiegara dan
masyarakat. |

Sejalan dengan kebijaksanaan pemerinitah dalam
menvederhanakan perafuran di bidang perizinan.
Direktorat Jenderzl Imigrasi turut berperan sertaz dalam
nengupayvakan kemudsahan di bidang rerizinan
keimigrasian. Tuojuan penyederhanaan prosedur ini  untuk
nemberikan kemudahan-kemudahan bagl wargs negara asing
dan warga negara‘ Indonesisg, dimana diharapkan

kebijaksanaan ini akan meningkatkan Jjumlah wisatawan

asing vang berkunjung ke Indonesis, peningkatan
penanaman modal asing yang shan berpsran sehagai
akselerator rembangunan nasional, serta masuknya

tehnologi maju dalam rangka alih tehnologi, disamping
fa)

itu kontak antarsa warga negara Indonesia dengan warga

negara asing akan menambsh pengetahuan pertukaran
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informasi dan membutuhkan saling pengertianr

| Namun 'qemikiaﬁ,-.sesuai dengan tri .fungsi
imig?aéi 'peningkaiéq jkemudahan. di_]éegi pelayanan
' ;5§§éiigus. diiﬁﬁéngi" 5eﬁgan_~npeningka£aﬁ__ dibi§ang
“?kéﬁﬁaﬁah dan ’ §§5égﬁRaﬁ.Ehukﬁm.~ yaﬁé..'diléksanakan
éedemikian rupa seﬁingga tidak mengganggu peningkatan
- pelayanan, memberi rasa aman dan Kesan positif terhadap
_gpa:at_ imigrasi._ Dengan demikian upaya pengaturan
?engawasan telah diupavakan sscara melekat di dalam
pelayaman, oieh karena itu di dalam setiap perizinan
kéimigrasian akan selalu terkandung unsur pengawasan di
délamnya.

Di dalam rangka upava meningkatkan pengawasan,
dalam Bab IV Undang-undang No. 8 tahun 1882 tentang
Pengawasan orang asing dan tfindakan keimigrasian,
ditegaskan sebzgail berikut:
pesal 38 : 1. Pengawasan terhadap orang asing di

Indonesia meliputi:
a. Masuk dan keluarnya orang asing ke dan
dari wilayah Indonesia.

b. Keberadaan serta kegiatan orang asing

¢l wilayah Indonesis.
Z. Untuk kelsncaran dan ketertiban peng-
awasan, pemerintah menvelenggarakan
pendaftaran orang asing vang bersda 41

wilavah Indonesiz.




pasal 39
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Setiap orang asing yang_berada di wilavah

Indonesia wajib:
 &._Heﬁbérikan ' segala  keterangsan vang

- diperlukan mengenai identitas diri dan

~atauw keluarganya, perubahan status sipil
‘dan hkewarganegarsannya serta perubahan

-alamatnya.

b, Memperlihatkan surat perjzlansan atzu

dokumen keimigrasian vang dimilikimya
padsa waktu diperlukan dalam rangksa
pengawasan.

¢. Mendaftarkan | diri iika beradsa di
Indonesia lebih dari 80 (sembilan puluh)
hari.

Pengawasan crang asing dilakuksan dalam

bentuk dan cara:

a. Pengumpulan dan pengolazhan data orang
asing vyang masuk atau ke luar wilayvah
Indcnesia.

b. Pendaftaran orang asing yang berada di

] 'i«;a}rﬁh Iodonesis.

¢. Pemantavan, pengumpulan, dan cengoliahan
bahan keterangan dan informasi mengenzai
kegiatan orang asing.

d. Penvusunan daftar nama-nama orang asing




,”pasal 42_: 1.

I3
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vang tidak dikehendaki masuk atan ke luar

~wilayah Indonesia.

e. Eegiatan lainnya
:  3 95531-1?_{_?elﬁ&saﬁaanfpéﬁggwéééﬁ ﬁerhad§p:érang asing
R  ;yéng  béfédé di:§iia§§h”indbﬁesia dilékﬁkén
_:Hen;eri dengan kép:dihasi bersama Badsan atéu

instansi pemerintah vang terkait.

Tindakan keimigrasian dilakukan terhadap

orang asing vang berada di wilavah

- Indonesiz vang melakukan kegiatan vang

i T — - - 4+ 5 - - 1
Derbahaya za2taw  patut diduga akan ber-

bahaya bagi keamanan dan ketertiban umum

atau  tidak menghormati atau mentasti
Peraturan perundang-undangan vang ber-
laku.

Tindakan keimigrasian sebagaimana dimak-
sud dalam ayat (1) dapat berups:

a. Pembatasan, perubahan ztau pembatzlan

izin keberadaan.
b. Larangan untuk berada disuate atau

beberapa tempat tertentu di wilayah

Indonesia.

¢. Keharusan untuk bertempat tinggsal
disuatn tempat tertentu 4i wilayvah
Indonesia,

d. Pengusiran atau deportasi dari wilavah




Indonesia .atau penolakan masuk . ke

:wilayah Indeonesia.

Darz pengerblan vang termaasud d lam pasal, 38

'”jisampal dengan pasal az Undang undang No 9_:ahun 53992,

*  Lerllh&t banwa terhaaag crang aszng, pengawasan dan
:Denanggulangan dlbldang ‘kelmigrasian qdilaksanakam
'Derdasarhan pr1n51p yang ber51fat selektlr Berdasarkan
:prins*p ini, hanya_qrang a51ng vang dapat memberikan
-ménfaat bagi kesejahteraan rakvat, bangsa dan ‘negéra
_Républik Indonesia §erta tidak ' membahayakan keamznan
dan.'ketertiban serté.tidak bermusuhan baik terhadap
-.rakfat, naupun Negafa Kesatuan Republik Indonesis vang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasarl945 yvang
diizinkan masuk atau ke lvuar wilayah Indonesia. Orang-
orang asing karena &lasan tertentu seperti . sikap
bermusuhan terhadap rakyat dan negarsa Republik
Indonesia untuk sementara waktu dapat ditangkal masuk
ke wilavah Indonesia. Selanjutnva berdasarkan prinsip
bagi orang asing sesuai dengan maksud dan tujuannva

herada di Indonesiz.

Di samping tindakan —b1ndaaén vang dilakukan di
atas, berdasarkan penelitian vang dilakuokan oleh
penulis di Kantor Direktorat Jendersl Imigrasi, penulis
mempercleh keterangan tentang sejauh mana langkah-

langkah vang dilakukan oleh pihak imigrasi di dalam
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~ menanggulangi kejahatan pemalswuan paspor Republik

Indonesisz.

”_Caravcara .atau_ langkah- langhah vang diambil

'untuk menanggulangl dan mencegzah terjadlﬁva " pemalsuan

.uaspor Republik Indonesiz ad=zlah sebagal berikut:

1. Sebelumnya buku paspor dicetak sebanyvak-banyaknya

oelh Pos dan Giro, kemudian diserahkan kepada
irektorat Jenderal Imigrasi. Namun sekarang,
4seteiah terdapat persetujuan antara Pos dan Oiro
. dengan Diraktqrat Jenderal‘ Iimigrasi, maksa bulku
paspor itu hanya dicetsk berdasarkan paspor dari
masyarakat. EKemudian untuk setiap paspor sudah
ditetapkan sebelumnya akan diberikan kepada satu

orang. Contohnya HNe. B. 477331 diberikan kepada

Salim, lalu No. C. 487220 diberikan kepada Agus

, dan

seterusnya. Sistem ini disebut dengan sisten inden,

artinya pemebelian pasppor dengan cara memesan

membavar terlebih dahuls. Dengan adanva sisten

dan

ini,

maka akan dapat dicegah terjadinva pengeluaran

paspor dalam bentuk bianko kosong secars sewenang-

HENALE. - LaAg-bidadt-sesuai--denganpene sarar

2. Para pemchon paspor harus menghadap sendiri kepada

pejabat imigrasi bagian paspor tanpa melalui

atauy orang lzgin. H=al ini dimaksudkan

calo

agar

menghindarkan terjadinva pemberian paspor  kepads




':5 orang yang deak berwenang

' 3,,Adanva sxstem flle yang ramﬂQ.galuu untuh s&uu Bapor:'

 -dlSﬂdlak&n cap tersendlrl aan dlberl nomor : Nomorni

;t rsebut dlcanuumhan pada buhu pas:or,}sehlﬁgga akanf

eqjaaiyymgg he mencarlnva : 'itul akan;”

diberiken:
_ ;%;;Pengamb1lanr:sééik-:jafiifoii oemegabg. paéppr “vang’
"fdlbubuhkan . paaa_ paspér g Sldlh  'dari_ ‘tersebut
.:i;merupakan alah buktl otehtlk _sehlngga biia .terjadi
'hal hal yang leak dllnglnhan _maha dabat diperiksa
3 a1 iéﬁefatﬂ“ium sidik jar i.uerseoun |
'IS;ZPada- potret dlrl si Demegang maspor 'diberihan cap
.Tkerlng sehlngga tldak mudah unbuh dipalsukan.
S. Memperketat pengagaan dilapangan~-lapangan terbang
.maup;n di _pslabuaham—pelabuahan‘ rendaratan vang
__dilékukan 'oieh petugas 1m1gra51 dibantu dengan
 Qetugas .Bea dan Cuhal di dalam melakukan pengawasan
terhadap orang-orang vang datang ke Indonesia maupun
&ang pergi ke luar negeri
7. Terhadap pelaku-pelakn vang tertangkap dan telsh

diperikss melalui proses hukum, langsung dideportasi

atau diunsir sebagasi huknman ke negara asalnva satap
negara lain. Hal ini dilakukan untuk menghindari

hal-hal vang dikhawatirkan dapat mengganggu keamanan

dan ketertiban négara Republik Indonesis.




Selaln hal-hal Dengawagan daﬁ penanggulangan di

bldang kelmlgra51an dl -abas, yang -nada saat  ini

memerTuHan perhatlan. adalan masalah Imlgra51 Gelap

“*Dalum rangka Denlnghahan pengawasan dan Denanggalangan

1m1gran gelap,' cara-cara -atau langkahwlangkah vang

‘diambil adalah sebagai berikut:

. Tindakan golongan pertaﬁa, yaltn orang-orang asing
‘vang ~berstatus imigfan”.gelap murni vang telah
menjalani hukuman di Indonesia namun beium dapat
atgu tidak dapat dikembalikan ke nedara sasalnya
karenz dokumen perjalanan, perlu dipertimbangkan
untuk diberikan karty ddentitas khusus vang
berfuﬁgsi sebagsi identitas dirinya meskipun mereks
dikatagorikan sebagai imigran gelap wajib lapor.

Bagi golongan kedua, vaitu imigran gelap vang belum
menizlani hukuman karena.sedang. mengajukan upaya
thukum, banding, kasasi maupun grasi, karsna sudah
muiai dari proses pengadilan, maka prosesnya harus
tuntas sampal selesail, agar vang bersangkutan
menjalani hukuman terlébih dahulu dan baruv kemudian

dideportasilkan.

Bagi golongan ketiga, vaitu imigran gelap wajib
lapor vang memnuhi kesulitan dealam proses
pemulangasnnvs ke negara asalnya, vang dalam

kenyataannya selama bersds di Indonesia melakukan
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' bérbagéi kegiatan dalam perekonoﬁian, harus segersa
=dilakukan upava uhtuk..memulangkaénya-.ke . negara
'-aséinya..a§au  negara:1ain agar © tidak ﬁenimbulkan
ﬁﬁééﬁléh- §afu  yéﬁgf_ﬁéﬁgﬁﬁdang  %¢§wanan:_ terﬁadap

. 3agi_'go1than.Jkeegpat,.ﬁaitu imigran gelap yang
_Béipm tertangkap, 'ﬁarus diadakan -pelacakan dan
éenyidikam ﬁntuk ditindak sesuai dengan peraturan

"fyaﬁg berlaku. |

5. Bagi golongan kelima, vaitn imigran gelap tidak
comurni, harus ssgers dilaksanakan pengenbalian status

keimigrasiannva.

. Dalam rangks pengamanan perizinan kelmigrasian
serta ditaatinve kKetentuan perundang~undangan vang
berlzku, maka perlu diadakan peningkatan pengawazsan dan
penindakan terhadap orang asing. Sehubungan dengan itu,
~maka pengawasan dilakukan dengan cara melaksanakan
operasi pengawasan yaitu:

i. Mengadakan penelitian dan pemerikszan atas kegiatan

orang asing tersebut di atas, baik sescara tertutup

mnaupun ssecars terbuka.

2. Hengambil tindakan terhadap orang asing tersebut

vang melakukan pelanggaran keimigrasian.




BAB V
EESIHPULAN DAE SARAE-SARAN

:Dari 4uraianfuraian yéﬁg telah kdijelaskan pads
bab~bab sebelumnva, munlsi dari pengertian paspor, vissa,
exit permit sampgi dengén pbengawasan dan penanggulangan
mésuknya Warga negara asing ke 'Ihdonesia, dapat
disimpulkan bahwa:

;

X

Bzgi setia

ie)

warga negara asing vang hendak memasuki
wilavah Negara Eepublik Indonesia diharuskan
mempunyai.pasper, visa dan masuknva malalui tempat-
tempat vang telah ditentukan sebagai pelabuhan
pendaratan serta tidak terhambat oleh halangan-

halangan hukum,

3]

Kasus-kasus vang terjadi selama ini, sehubungan
dengan masuknya ‘warga negara asing ke Indonesisa
secars tidak sah, umumnva menyanghkut tentang
pemalsuan dokumen keimigrasian. Hal ini dapat

dilihat pada contoh-contoh kasus yang terdapat dalam

skripsi ini.

3. Umumnva caras-cara vang dilakukan dalarn memzlsukan
paspor Republik Indonesis adalah dengan mengganti
pas foto, membubﬁhkan cap atau stempel, membubuhkan

paraf =ztazu tznda tangan, merubah isi surat dengan

83




"1dzpergunahan 'aalam 'pengurusan-' paspor

1.

menghapus sebagian atau 'seluruhnya, baik

menggunakan mesin tik maupun dengan tulis

atau dengan memalsuhan surat kewarganegaraan

:_tanda f penduduk -aktes- ?elahivan agar

7'Indon851a vang asli dan resmi.

. Masih kurangnva pengawasan vang intens

wilayah Indon951a terutama masuk melalui

se

dengan
tangan
kartu

dapat

 Republik

if dan

'Selektif terhadap wa*ga negara 551ng vang masuk ke

tempat~

tempat yang tidsk termasuk sebagai pelabuhan

cendaratan.

Langkah-langkah vang dilakukan dalam menanggulangi

dan mencegah terjadinya pemalsusan

keimigrasian, yaitu mencetak caspor sebanval

dokumen

Jumlah

permohonan  paspor vang dipesan  oleh masyarakat,

memperketat penjagasan di pelabuhan-pelabuhan

Pendarastan serta melakukan tindakan-

terhadsap pelaku-pelakn vang tertangkap.

B. Saran~Sarap

tindakan

Hendaknva di dalanm memberikan  dokumen perislanan

e

ataul paspor maupun izin masuk, perly ditingkatkan

kewaspadaan dan ketelitian kepads seluruh Indonesiz.

Hal ini dimaksudkan agar dalam meneliti gpr

kewargamegaraan, akte kelazhiran, kartu

at-surat

tanda




'8_7 . .

'1'penduduk'-atau surat.keterangan lainaya pada waktu
'i seseorang mengagukan _ permohonan - perizinan

 ke1m1gras1an tldak u&fj&d‘ kelalalan, sehlngga dapat_

 fd1h1ndarhan memberlan Daspor Rﬁpubllh Indon851a ke.'ﬁﬁ

:tangan orang orang yang tldak berbanggung aawab

.Pe;lu ,dltlngkatkan- mekanlsme sistem -dan prosedur
.ﬂpengawasanftehﬁis opg:ﬁsional melalui koordinasi dan
. kerjasama__dengan aparat sekwriti dan  instansi-

- instansi pemerintah lainnva vang terkait.
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lainkan sebagai Ke Pospol Jelsmbar I Polsek lletro

Tanjung Duren, dan panrkatnya sudeh naik setingka:

menjadi Pelda bepitupun tondn bﬂny nnya. yong. terda

pat dalam surat tanda pencrimaan loporan (STPL)

kan tenda tangan Pelda ZABUAL ABIDIN, sedang. Cap .

stempel Kepala (bentuls bulat) sudah +idak digunakan—_

lagi dan ,ang dipergunakan adslah Cap stempel Staf =

(bentuk lonaong) dimana materi lanoranpun tidak men

cantumkan kapan dﬂn dimana hilangnya XTP tersebut. B

b. Bahwua ternyabe moma CHRISTIAITO MIJAYA den le

luarganya SIDIRLY, IDﬁ WIJAYA, TIIOMAS yang tertera
lam Xawtn Keluarga CINUTL MBI XHIONG hanya terd?nat i
pada Kartu Keluesrga yang ada dikentor Xelurahan - Pi

nangsia, sedang yong dimiliki TJHUT MBI KHIONG sendlfﬁf
ri tidak tercontum nama CHRISTIAN YWITAYA dan keluar-:“,

gonya,

/ }{al 2 PP R .- "’ . :




- Hal 2 =

dimana dalam proger pensurusen KTP-nya melalu
antara ACH TURZA AN ~ling BOTAY *IT China Yan
Kerjasema denran boginn kependudukan Kelurahan
nangsia (DARJIEL) sedong pengurusmn surat-surad
vargrnegaraan (WHI, Alkta Xelahian doan Ganti nam
melalui DIJOKO (WHI China). S N

3. Sehubungan hal tersebut diatas dan dalam rangka
proses penyidikan yang akan kami lakukan, bersama ini 4d:
nohon bantuan KA untul: dapatnys terhadap WOlG KTl K70
don keluarganya sebelum dideportasikan kehegerinya d

tahukan kepada kami guna penj emputan untuk proses pe

riksaannya,
4. mmllflﬁy@ﬁtﬂdbf\§? : 1adi maklun dan kabar,
'/e;i‘ e I ”373. -‘?‘;3;.

rs

.gﬁﬁé%£&§i§u
YA ¥ s ,_-._‘

il . AZIS STF=UDT "
ST A0, POLIOT 0P 46020003

L Temb'ug_g_.l_} :
- 1. Kadit Serse TPolda Metro
- Jaya.

2, Kadit IPP Polda Metro

o Jaya.

L3, Kepala Kantor Wilayah
F Imigresi Jekarva.




197 Anasg
~odet yeyae

Ca

vhuymitidnp.

Q@TXK"? R

schenarnys slcn;,an mcn{,mga! ;m:i Twvare, bu, Nu & Dy,

Podn

I'a:pur !' stadak

1
tlilcum:!
LEL 3. - J

Pemchqitl yang  dikuasakan ﬁ
i = an

4 [ !'urarp]e(ugn.'
t

ol

No, 14 1shun 1959 tenzang Surall’cualw Republik ladenesia,
i

| ;A«;ﬁ?—r/ﬁ; s %%

tan telzh saya bl umﬂ danpn l::
talins }O5S tentsbg Tinduk l’usmh Imigrasi jo. p

;Zé’r“ | /é"‘ 2 -
_'Pmahon )

':‘_...—-_......

C _g{/ér/’ﬂf#f@éw

Sepengetahuan Suamif
Kep, Keluarga .

Yang diberi kuua mengiftus
permohdnan ini.

LEX

+

Vg
Setelab diteliti, Ilemym pcrmn:;m:n Ini ‘Tusl&éluj\y
ditolak, n!cngm_.:taun H :
i ‘ 7

“T—I——_-_,_ N .
vl"""ﬂvrr?‘- awf}"ﬁ-—',_——m a?-’t A

dan diheri m,n'lldak diberikan

; , “‘q kg u-ur‘ha-ggim‘“——'

! '-P N, -.w-ahvu = .” ¥, / -
I

i / LEEEVITYS 4 v
r; . .
CATATAN PI\IABATJ!IM]GRAN P t*l / CATATAN TATA USANA
_ ' 1\ YL g e T Tenn et S
No, Scrcening r \" :’" TR T 2. Paspor/SPLP No, \_’L
iy b Regliter No,

¢ Tanggal berlaku L._x_._L_._L_?.l

,,ra i 1
& Perpanfsagan »fd 1 1 l k I
. Register Nu, 15t e —— e .

i, Exit permit No, e O Y
Tanggal EP/MEP i ! ] Il

Y A i i

]
|
A ALAMAT B PEKERIAAN €. STATU

sMORE s fap,,, gey s i & Perdbahan e i
Security Clcnrmu. . M A
Surat Flskal - ; . Konversi »
Perggantian Paspor karena ® \, p \ll‘ uwo ;? g::l;‘a::;‘:;m:ng:anetuuga menjadi Keluargs,
1. Penuh. 2. Habls berlaku ™ 3. Hilaxy i
Scduindain, }{ f, . ] -Pemberiahvan disampaikan kepada
[ B ??1.!_.._‘ - ! ‘(/4?2“—‘ l : N '
‘é&\:& i ,:\:; i Pc‘ab:l migrs:if’ l ; : 3
e " i : . 19
h chertod .
S-....--—.x - .__., - ] : , * Prtugis
’ LANS E X
.-‘.a-..ﬂ:.g" | , -
{ ..
i { — J { .

— SN i




411] uu,:m & Ll‘l\(l:!’
tartian . &1 npMr.
(:f}lupvc_ni: :

L Pemberian Paspor | SPLP Nary

‘Pemberian Perpanjangan .

- Kelil’ct’ : :.'_-Tang.gal bulaku i’upm l_ L NENE | .'!. i
¥/ Al Sl ; i!i B 7

0 B | -:Pc:panjanaan I LIS S TRTNS R | )
R T '.:Nn R:guer 1B L L L

DURHLCITRY

Ean il betiaky L1 E :

BIMEP No. e Tanggt LU L )
winlsh ya.y b-'rmgkai R J :

_m.____,__m_'. N e

: _‘ ‘
CALAMAT
CPERERIAAN
COSTATUS SiPL

J

orng

v Mty B . _Petqpi LU
PRIWIONLL TR .
IR . . . : & Y- N R Y ;
TOASPOR PRI, K ' R e o ] }
...... U il
3 2
. B N S 1 TF ST “amu fl,rp -

v npar

— By, Paspor 3 D
AT N ; — " EPMEP Mo, : 7
RSO L_j._L-LM‘._.A_J £ 72T S S Y O B | ) Tanggal Ll ot wa b b ] 3t '

N kapal light Ne, Nants kapat/ilight No,
Pelabahan ptndur.al:m

et e,
- Pelabuhan pemberangkatan

- 967831 A ! - M= 957831 A

Fa

W M
kbl ﬁ’iu-d.v BRI vy |

e R




KEBERADAAN ormm; “AS] NG
D1 WILAYAH INDONESIA =~
P 2h s

er}alanan ke negara laln. % ey . : :

tzin: Kunjungan diberikan kepad_ orang aslng berkunjung ke w:layah indonesia untuk waktu yang.

1am rangka tugas pemer[ntahan, pariwIsata keg!atan sosialibudaya atau. usaha.ni- : Sy

kepada. orang as!ng”untuk tinggal'd' wliayah !ndones!a dalam-]a gka w'
: : : N ~1um‘\.,)fbaa*yﬂ o

_enetap di wilayah Indonesla.. :

§ : W o8 *“l «;gm-‘hm

u'tu yang tcrbatas.~_ S :
(k) Izln Tlnggal Tetap dlber!k_n kepada

tuk tinggai

R : : : ¢ == Pasa! 26 ' b e

_ (3) Ketentuan:?asaE 8 ber!aku pu!a terhadap permohonan izin sebaga:mana dimaksud daiam Pasal 25,0

-_(2) tzin Tingga\ Tetap ‘tidak diberikan:kepada orang asing yang mempero!eh izin untuk masuk ke wilayah
nesla yang t«dak memi!iki paspor kebangsaan negara tertentu. : . h ¥ U

o : o e Pasal 27 PR .
- Pemegang Tzin: Tinggal Terbatas ‘atay - Izin Tinggal Tetap. yang akan melakukan per;a!anan ke 1uar wllaya
Jndonesna dan hermaksud untuk hembaTI da at diber:kan Azin. Hasuk Kembai:. .
A B R R Pasal 28 ; : : : b
Ketentuan lebih Ianjut mengenal syarat dan tatacara.’ permohonan pemberlan atau penolakan izin
gras;an ‘serta hal-hal lain yang berkenaan dengan keberadaan orang as:ng dl w;iayah lndonesia daatur '
Peraturan Pemerlntah - A : S '

1

: B A B V ‘ [
SURAT PERJALANAN REPUBLIK - INDUNESIA
i Pasal 23 \
Y Surat Perjalanan Republik lndonesia terdlri atas :
‘&, Paspor ‘Biasa; \ : ;
‘b. Paspor Diplomatlk; . . ] "
. c. Paspor Dinas; - - -T_ ' W 4t LY 4 : Y
d, ‘Paspor Haj!; = i " g 32T ; o B y
e. Paspor untuk Orang Asing,
f.Surat: Perjalanan Laksana’ Paspor untuk Warga Hegara 1ndones:a
g. Surat ‘Perjalanan Laksana Paspor untuk Orang Asing. T
b, Surat Perialanan taksana Paspor Dlnas. LY
{2} Surat Perjalanan Republ ik !ndonesla adalah dokumen negara,

Pasal 30 ;
(1) Paspor Bjasa diberikan kepada Wargs Negara indonesia yang akan melakukan perjalanan ke luar wilayah jn

doneslta.
(2) Paspor blasa diberikan Juga kepada Warga Negara Indonesia yang bertempat tinggal di luar negerl.

(3} Dalam keadaan khusus apablla Paspor Biasa tidak dapat diberikan, sebagsi penggantinya dikeluarkan Surat'_ -
Perjalanan Laksana Paspor untuk Warga Negara indonesia. o

o Pasal 31 i
Paspos Dlpiomatlk diberikan kepada Warga Negara Indonesia yang aksn melakukan perjalanan ke juar w;laff'

yat-rndoneyta datamerangla-penenpalan-2 .atau-perialanap uptuk tugas yang bersifat diplomatik.

Pasal 32 K il
(1) Paspor Dinas diberikan kepada Warga Negara Indonesia yang akan melakukan per}alanan ke luar wilayah In- o
" denesla dalam rangka penempatan atau perjalanan dinas yang bukan bersifat drp!omatlk. o
(2) Dalam keadsan khusus apabila Paspor binas tidak dapat diberikan, sebagai penggantznya dikeluvarkan Surat,g
Perjaianan Laksana Paspor Dinas. -
Pasal 33 _ .
Paspor Ha]i diberlkan kepada Warga Negara tndonesia yang akan melakukan perjalanan ke luar wilayah in’
donesia dalam rangka menunaikan ibadah Rajt.
Pasal 34
(1} Paspor untuk Orang Asing dapat diberikan kepada orang asing, yang pada saat berlakunya Undang- undang Inl
tefah memiliki lzin Tinggal Tetap, akan melakukan perjalanan ke luar wilayah fndonesia dan tidak mempy
nyai Surat Perjalanan serta dalam waktu yang dianggap layak tidak dapat memperoleh dari negaranya ‘atau
negara laln.

R R et (2) LE o pmiih
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}'Paébﬁf_thuk_dran§:ASJnthidékZberléﬁq.1églﬁbéda;éaéfVpghégédgnﬁaihémbeféfeh78ufétﬂF§FJéién§nfﬂﬁFi]"'
S radaln, o T T T TR TR, 2000 PRE9Snanya. mem R URR TR s e

Z(l}ZSuratﬁﬁe?jalanan.Laksana Paspor untuk Qrangiﬁslngfdapa; dibgrikqn“kepada_grang”asfng vang . tidak . mempu
 1nygj_Surax.Perja?anan'yang'sah_dan-f-,z"-' : S O S
'ffa;gatgs;kehendakfsandirl ke Iuar'dari.wflayah.Indqngs!a;-sepanjang orang as{ng yang betsapggutan.¢tid

terkena pencegahan; . . T TR
tkenakan tindakan pengusiran atay deportasii atau’:

’mfkgadaan}tértentufyangjtldak bertentangan: denga
: (2)-Suﬁé;;pgt}al?nan,Laksana3Pa

.'“Jalanan.}'“;_

n: _1kéﬁé§§(ngén;hasfépéi;;d!béfi ?;fhEbh;ﬁk:'masﬁk

spor- sebaga Imana.

dinaksud dalan ayat (1) hanva diberikan untuk satu kal|

énakﬂyaﬁé?bé%émur di=$éwéhjfs;iéﬁéh §él§s_

RN _Ké;gn;uéﬁ_?ésih la
i ..hai:}alﬂfY3n9”b¢rkgnaan

S T e B T
- [PENGAWASAN ORANG ASING DAN T1NDAKAN KEIRIGRASIAN -
Lo st .'7."m£PasaI.38-::cL_” S
(l)iPengawasan:terhadap-orang asing .di ‘Indonesia melfputi o= o _
- . masuk dan keluarnya orang asing ke dan dar} wilaysh Indonesfa; : =
_ _-b.'keberadaan'sertafkeglanan orang asing dl wilayah Indonesia,
(2) Untuk kelancaran dan ketertiban Pengawasan, Pemerlntah menyelenggarakan pendaftaran orang asing
berada dI wilayah indonesia, o L TR el e Kl 7 IR :
R EO i i S T pasal 39l
Setlap orang asling vang berada d! wilayah Indonesia wajib 1 .- ' o : -
a. memberikan: segala keterangan ‘yang diperiukan mengenal identltas dirl. dan atau ke!uargahya,:perybahan st
_ tus sipil dan kewarganegaraannya serta perubahan:a?amatnya:_ _ -\ : o RS
b. memperiihatkan.Surat_Perjalanan:atau dokumen kelmigrasian yang dimilikinyas pada wakty diperlukan dalam:
' rangka pengawasan, = - RERERA P EED Y L5 TN SRR W IR S R T

~ yang.

c. mendaftarkan dirl Jika berada dI Indonésié iebfh_&a#i'§d (séﬁb{lan_puluh) hari.
Pengawasan orang asing dilaksanakan dalam bentuk dan cara :
- . @. pengumpulan dan pengelahan data orang asing yahg_masuk'atau_ke luar witayah indonesia;

b. pendaftaran orang asing yang berada d} wilayah ‘Indonesiaj -
. C. pemantauan, pengumpulan, dan pengolahan bahan keterangan dan informasi mengenal keglatan orang asingj - o0
- d. penyusunan daftar nama=nama orang asing yang tidak dikehendaki masuk atau ke luar wilayah Indonesia; dan - -
e. keglatan laipnya. "\ Sl Yy SRR

Pelaksanaan pengawasan terhadap orang asing yang berada d! wilayszh Indonesia dilakukan Henter! dengan”f: 
koordinas! bersama Badan atau Instansi Pemerintah yYang terkait, RRE

Cot - ; Pasal 42 S
1) Tindakan kelmigrastan dilakukan terhadap orang asing yang berada di wilayah fndonesia yang melakukan ;. .
. keglatan yang berbahaya atau patut dliduga akan berbahaya bagl keamanan dan ketertiban umum, atay  tidak "
menghormati atau menaat] peraturan perundang-undangan vang beriaku,
(2) Tindakan kelmigrasian sebagalmana dimaksud dalam ayat (1) dapat berupa :
&, pembatasan, perubzhan atau pembatalan izin keberadaan;
b. larangan untuk berada df suatu atau beberapa tempat tertentuy d} wllayah Indonesia;
“e.” keharusan untuk bertempat tinggal dI suaty tempat tertentu di -wilayah Indonesia.
d. peéngusiran atau deportasl dar! wilayah Indonesla atzu penolakan masuk ke wilayah Indonesia,

Pasal 43
(') Keputusan mengenai tindakan kelmigrasian harus diserta} dengan alasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
b2 ayar (1), , : :
(2) Setiap oran asing yang dikenakan. tindakan keimlgrasten-dapat-memys EN REEEF S TLn kepada Menter],
g

Pasal 44

{1) settap orang asing yang berada di wllayah Indonesia dapat ditempatkan dj Karantlna imlgrasi :

4, apabila berada di willayah Indonesls tanpa memiilki jizln kelmigrasian yang sah; atau

b. dalam rangks menunggu proses pengus!ran atau deportasi ke fuar wilayah Indonesia. . S
{2} Rarenas alasan tertentu orang asing sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat ditempatkan di tempat lain.

5 o Pasal &5 ‘ ‘

(1) Setiap orang asing vang berada 4! wilayah Indonesia melampaul waktyu tidak leblh dari 60 {enam puluh ha

ri dari Jzin keimigraslani yang diberikan, dikenakan biaya beban,

(2} Penanggung Jawab alag angkut yarg tidak memenuhi kewa]Tbannya sebagaimana dimaksud datam Pasal 9  dike
o nakan biaya beban.

(3) Penetapan biaya beban sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan {2) dlatur oleh Menterl dengan persetuju
an Menteri Keuangan.
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G Y
..-8Ketentuan leblh lanjut mengenal pengawasan ora
“turan Pemerfntah, . ool

nngsEggydéqxtfnquaﬁ'kéimlgfésfénud[atﬁffaéﬁgé

CUBABIWIL e
CopiPasal koo

(1) Selain Penyldik Pejabat Polis] Negara Republ{k;}ﬁdoneSia;_Juga'chabét7ngéwél-Neger!'sjpil:térten_u

“;j_!ihgkungghfpgpéktemep'yang-I!ngkup tugas.dan tanggung Jawabnya meliput] pembinaan keimigrasian,  diber

" Wewenang khusus ‘sebagal penyld!kisqbagaIM@né:dlmakSUQada!am“Undang~unqéng]Nomof:B'Tahua,?SB]:tentaﬁgﬂHu.

_ ==kum,AcarafEJdangi?untuk;me}aquan‘peny]dlkahpt!ndak7ﬁid§nalkelm!graslan; e T

' {Z)JP'byidfkﬂ?éjébétﬂPangaichggntﬁS!p{!:Sebagaimahéﬂdiméksydqdatam_ayat-(l)ﬂberwgnang'}_.
--[fa.fma@qrjmafiaporan”tentang*adanyaftihdak:pidanéikeimlgrasiah;;,“;_.- S I s

emanggll, memeriksa, mehggeledah, menangka h ngfyahQQQYSénska méiékdk?ﬁ.tihdék7fpfdah

eimigrasiangio o o0 S
riksa dan/atau.menyita surat=-surat, . en=
“ada; hubungannya dengan tindak pidaha kelmigrasfan:
~memanggi " orang untuk didengar keterangannya sebaga

dokumen dokumen, Surat Perjalanan, atau benda-bend

. csaksiy e R R PR R
-.e.:mélakukan=pemeriksaénﬂd!jtempat'tempat5£e?ten;ufyaﬁg diduga terdapat. surat-surat, - dokumen-dokumer
-i.-Sura;-Pefjalanan,fatéu“bendé%bEhdé"}éinjyang_qda hubungannya ‘dengan tindak pjdana keimigrasjan;

o f.'wéqgambiifﬁidfk-jar1'dan.memotre;-tgrsgngka;_;ya;r_“:'ifj;,' S R

=:£3) ‘Kewenangan Penyldik sebagaImaha7d[maksudﬁﬁa}am ayat {2) . dilaksanakan menurut Undang-undang Nomor 8

~hun 1981 ‘tentang Hukum Acara Pldana, L Sy
ST R 4P BAB VITI

KETENTUAN PIDANA
i Pasal B8

a Setlap orang yang masuk atau ke luar wilayah Indonesia . tanpa melaluf pemeriksaan oleh Pejabat imigrasi.
. dI Tempat Pemeriksaan -Imigrasi .dipidana dengan pldana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau denda. pali
- ‘banyak Rp 15.000.000, (lima belas Juta ruplah). = o0 o 2 0 BT SR R S
B ' i . . Pasal 4o - ’ - :
: " :Dipldana dengan pidana penjara paling Tama 6 {enam) tahun dan denda paling banyak Rp 30.000.000,~(tiga
puluh Juta rupish) : . 0 T T 0T S . g\
. #. orang asing-yang dengan sengaja membuat. palsu atau memalsukan Visa atav izln kelmigrasian; atay -~ .
.'b. .orang asing yang dengan sengaja menggupakan Visa.atau izin tiZZiiﬁgsian palsu atau yang dipalsukan untyl

"7 masuk atau berada di wilaysh Indonesia, APV
e R R L chiiieiilPagal g, o 9\ : S s
“--Orang asling yang dengan sengaja menyalahgunakan ‘atau melakukan kegiatan yang tldak sesvai dengan mak: . "
sud pemberian lzin keimigrasian vang diberikan kepadanya, dipldana dengan pidana penjara paling lama 5 “(1i ..
ma) -tahun atau denda paling banyak Rp 25.000.000,- (dua puluh lima juta rupliah). S

! Pasal 51 e
Orang -asing yang tidak melakukan kewa f Ibannya sebagatmana dimaksud dalam Pasal 39 atau tidak membayar i
biaya beban sebagaimana dimaksud dailam Pasal 45, dipidana dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu} tahun -
dan/a;au-denda paling banyak Rp 5.000.000,~ {lima Juta rupiah), L

D Pasal 52 _ .
Orang-asing yang lzfn keimigrasiannya habls berlaku dan masih berada dalam wilayah |ndonesla melampaui
50 (enam puluh) harl dar! batas waktu izin yang dibertkan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 5.
{Vima) tahun atau denda paling banyak Rp 25,000.000,~ {dua puluh 1ima Juta rupiah). :
' : Pasal 53

) Orang asing yang berada di wilayah Indonesla secara tldak sah atau yang pernah diusir atau dideportasi -
dan berada kembali di wilayah indopesia secara tidak sah, dipidana dengan pidana penjara paling lama
(enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 30.000.000,~ (tiga puluh juta rupiah).

o . Pasal 54 c
Setiap orang yang dengan sengaja menyembuny ikan, melindungi, memberi pemondokan, member! penghidupan
atau pekerjaan kepada orang asing yang diketahu] atau patut diduga :

a. pernah diusir atau dideportasi dan berada kembali dj wilayah fndonesia secara tidak sah, dipidana dengan
pldana penjara paling lama & {enam) tahun dan/atau dends paling banyak Rp 30.000.000,- (tiga puluh juta [
rupiah); S

bo.berada.dlonilavab-tedenesta-secars-tidak saly; -8t p TN R TSRS PR AT paling tama 5 (lima) tahun. . =

dan/atay denda paling banyak Rp 25.000.000,- {dua puluh lima juta ruplah); .
€. izin keimigrasiannya habis berlaku, dipidana dengan pidana penjara paling tamz 1 (satu) tahun atau denda
paling banyak Rp 5.000.000,- ( }ima Juta rupiah)}.

Pasal 55
Setiap orang yang dengan sengajs :
a. menggunakan Surat Perjalanan Republik Indcnesia sedangkan ia mengetahU} atau sepatutnya menduga baghwa .
Surat Perjalanan Itu palsu atau dipalsukan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 {1ima) tahun

atau denda paling banyak Rp 25.000.000,- {dua puluh tima jutas rupiah);

b. menggunzkan Surat Perjalanan orang lain atau Surat Perjalanan Republik Indonesia yang sudah dicabut atau
dinyatakan batal, atau menyerakkan kepada orang lain Surat Perjalanan Republik Indonesia yang diberikan
kepadanya, dengan maksud digunakan secara tidek berhak, dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
{1ima) tahun atau denda paling banyak Rp 25.000.000,- {dua puluh lima juta rupiah};
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erika ta yang tidak sah:atau keterangan yang tidak benar untuk memperoleh Surat Perjala
'.likilndones}a:bag{fdirlﬂya'Sehajqj_a;aufbrahg:léin,f#ipiéana'dengan;pidanaipén}araxpaling.Iaﬁ
téﬁhn?éﬁéu;ﬂehda}paléng’banyék\RleO;QOOQOOO{%jise#uluhcjuiafrﬁbiah):'**V'*?v;“*;L =
memi1iki ataU¢man§gnnakaﬁlsgcafa-mglawénfhukquZ:(dda)fatau; ebih Surat Perjalanan Republik. . -Indone

: ' ' ma 2 {dua) ‘tahin atau denda.paling banyak Rp

_yaﬁg;SémuanYé'berléku,,deidahéedgnEijangfpengqra{palfh

10.000.000,=. (sepuluh Juta ruplah). oo

_Dip[dana:dquan-p!dana_pgnjara;gal}hgzjgma_6'{ghém)ftahunjdan/atau“denda_pa{}ng banyak ‘Rp 30,000,

puluh juta rupiah) :

“menyimpan blanko Surat -

R P L T e T T Pasa bERT. : : PRI
wolhSetiapiorangyang dengan_Sthaja'dan-méléﬁanfhukumeﬁtukﬁkgﬁéntinggn-d!rtﬁsend{rl"atau_orang-; in
: rusak;;menghjjangkah”atau-mengubéh_baik_sebaglénl-'imaupgﬁféélytuhnya:kgtefangahfatau-;ép-yahgftérdapa
_ _lameU?g;{ngjalanan'ﬂépublik.Indone$la,7dipidaqa.dengén;pidaha:pEnjafa?paling lama S {1ima) tahun 0
" atau.denda paling banyak Rp 25.000,000,-. (dua puluh lima juta rupiah)..~ = =~ R
iniSetlapiorang yang dengan sengaja-dan melawan ‘hukum untuk kepentingan diri sendirl ‘atau orang lai
“‘punyai, menyimpan, mengubah atau menggunakan data‘keimigraslan baik secara manual maupun elektronik, d
“na dengan pidana penjara paling dama 3 (tiga) tahun. @ 0Tl fomro e SR

.+ .. Pe)abat yang dengan sengaja dan melawan hukum memberlkan atay memperpanjang berlakunya Surat ‘Perjalan
an Reptibl ik Indonesia atau dokumen keimigrasian kepada seseorang yang diketahulnya tldak berhak, . dipidana
dengan'pidana penjara paling ‘lama 7 (tujuh) tahun, - Ay - N » L i
. Setiap orang yang member] kesempatan menginap kepada orang asing dan tidak melaporkan kepada Pejabat:’

- “Kepolisian Hegara Repub!ik}]ndones{a'atéu-Pejabat;Pemerintah;Daerahgsetqmpat_yang_berwenang dalam waktuy 24 -
.(dua;butuh_empat).jam sejak kedatangan orang asing tersebut, dipidana dengan pldana kurungan paling la :

~{satu) tahun atau denda pallngfbaﬁyak_ﬁp_5.909,000,-.(Iima~1uta_rupiah)._'.' |

ISR R T RN LAYV S “Pasal 61 ol P o -

. Grang asing yang sudah mempunyai izln tinggal yang tidak melapor kepada kantor.Kepollisian Hegara Repu’.

‘b1ik Indonesia di tempat tinggal atau tempat kediamannya dalam waktu 30 (tiga puluh) har} terhitung selak
diperolehnya izin tinggal, dipldana dengan.pidana kurungan. paling lama 1 (satu) tahun atau denda palling:ba i

nyak Rp 5.000.000,~ {1ima Juta rupiah). EE— P 1 S i : L oA

) - D : Pasa!.éé . . ' R P
" Tindak pidana sebagalamna tersebut dalam Pasal k8, 49, 50, 52, 53, 54, 55, 56, 57, dan Pasal 59 Undang-
undang ini adalah kejahatan. o RedlALILCEH SR
Tindak pidana sebagaimana tersebut dalam Pasal 51, 60, dan Pasal 6! Undang-undang inl adalah pelanggar: ..

an, :

. BAB IX
KETENTUAN PERAL HHAN
Pasal 63

pada saat mulal berlakunya Undang-undang ini : RS

a. lzin menetap yang telah diberikan berdasarkan Undang-undang Nomor 9 Drt. Tahun 1955 tentang Kependudukan
Orang Asing (Lembaran Negara Tahun 1955 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 463), dinyatakan ‘tetap
hertaku untuk paling lama 3 {(tiga) tahun. ) S

b. Perizinan keimigrasian lainnya yang telah diberikan dan masih berlaky, dinyatakan tetap berlaku  sampai
jangka waktunya. habis. S

c. Surat Perjalanan Republik Indonesia yang telah dikeluarkan, dinyatakan tetap berlaku sampal jangka waktu

nva habis.

. Pasal b4 R

Padn SRa b mOTETBEFTERUTYE UndangEundany Pty Peratursn PLmeﬁéﬁ%ﬁhwéeﬁmpe$aﬁu$anwpeieksanaanmwmj§$@ﬁ$ﬂ@ww.:wm
dibidang keimigrasian dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan belum digantl dengan yang
baru berdasarkan Undang-undang ini, R

BAB X
o KETENTUAN LAIN
# ’ Pasal 65

Ketentuan keimigrasian hagi latu lintas orang di daerah perbatasan dapat diatur tersendiri dengan -per
J?njian Lintas Batas antara Pemerintah MNegara Republik Indonesia dan pemerintah negara tetangga yang menti i
ki perbatasan yang sama, demgan memperhatikan ketentuan Undang-undang ini. '

Pasal 66
. Ketentuan yang berlaku bagi orang asing yang datsng dan berada di wilayah Indonesia dalam rangka tugas
diptomatik dan dinas dlatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah, '
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Paraturan perundang- undangan keimigra5|an yangssgkarang berlaku tersebar dalam berbagal peraturan -pe
undang-undangan. Sebagian masth merupakan:peraturan”9erundang'undangan vang dibentuk oleh Pemerintah Hindl
Belanda, dan sebagian dibentuk sesudah Proklamas¥;Kg@erdekaan 17 Agustus 1945,

Peraturan perundang= undangan yang berasal dari masa Hindia Belanda .~ ‘Toelatingsbesiuit: ]916(Staatsb!ad'_
1418 Nosor: h7yy Toe!atingsbbs?uit 19&9 (Staatsblad 1949 Némor 330}, dan Toelatingsordonnantie:1549- {Staats -
blad '1949 Honier 331) <'begltu pula Peraturdh!perundahg-undangan 'yang dibentuk setelah Indonesia merdeka, se:
pert!l Undang*undang Nomor 42 Dre. Tahun 1950 tentang Bea Imigrasi, Undang-undang Nomor:9 Drt. . Tahun 1953
tefitang Péngawasan Orang Aslng, ‘Undang-undang Nomor -8 Drt, Tahun 1955 tentang Tindak Pidana imlgrasi. ' daniy
besbagai peraturan perundang*undangan lalnnya, dipandang tidak sesuai lagi dengan tuntutan dan perkembangan -
sertad kebutuhan hUkum masyarakat’ dewasd Init Baik karena perkembangan nasional msupun internasional  tefah U~
berkembang hukum-hukum baru yang mengatur mengena} wilayah negara dan berbagai hak-hak berdaulat yang. 'di
akui oleh hukum dan pergau!an Enternas:cna] yang mempcngaruh: ruang Lingkup tugas-tugas dan wewenang kelml.
graslan E . H ke . L

-

Dalam upaya meWUJudkan wawasan ﬁusannara, pada tahun 900 ditetapkan Undang unéang Nomar f Frp. ianun
1960 tentang Peralran Indonesia yang menvebabkan tugas dan wewenang keimigrasian secard teritorial ‘menjadi’
tebih luas. Selanjutnya jangkauan teritorial ini makin tuvas setelah dikeluarkannya Undang-undang  Nomor 1
Tahon 1373 tentang Landas Kontinen Indonesia, .Undang-undang Nomor 7 Tahun 1976 tentang Pengesahan Penyatuan';
Timor Timur ke Dalam Hegara Kesatuan Republik Indénesis dan Pembentukan Propinsi Daersh Tingkat ! Timar ~Ti
mur, Undang-undang Nomor 5 Tahun 3983 tentang Zona Ekonomi Eksklusif, serta Undang- undang Hcmcr 17 Tahgnns

1935 tentang ?engesahan Konvenss Perser:katan Bangsa Bangsa tentang Hukum Laut. . : -__(
Seiarn kehadiran berbagai peraturan perundang*undangan baru tersebut di atas, terdapat pula berbagaln
faktor laln yang mempengaruhi perkembangan tugas dan wewenang keimigrasian seperti pembangunan nasional,

kemajuan ilmu dan teknologi serta berkembangnya kerjasama regional maupun lnternasional yang mendorong me
ningkatnya arus orang untuk masuk dan ke luar w:layah Indonesia. . o
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h_ﬁR ¢éﬁJém;nhkémanfagtan'ganjmé}fﬁdﬁhéi berbagai ke
_é@mmwngﬁn@ﬁﬂawnmLM@ﬁmuﬁﬂamke@mfhmn k
i=nilai dan tujoan nasi al Negara Kesatuan Republik -Indo

Undang Dasar 1945,

A Terbadap orang asing, pela; i
tbétgifathelektiﬁ(séte;tjveﬁpqlicx);”BeTQaSQEka‘;pi]qsip?

rkanjménféa;}bagijkéséjéhtéraan,rakyat,fbangsa.dan.Negafa"f

Jkea'ananjdan;keteft[baﬁlser{a:tidak.bermusuhaﬁfba]kjtgﬁhadap 3
5i§f'angfbérﬂasa kqn:PéhtéSi]a}dan?Undanngndanngésar'13&5

Indonesia é]énjutnyafbérdasbfkénﬁﬂ €

wilayah:indonesia dan dapa
._Qd{ﬁujﬁkanjpéda'bFBDS:ESEHgy
| ..Y8ng. sangat. khusus. Penan

_qakah3étad;5?kap*pérmusuhanftekhadap'Negara-3téufPeher]n
-ijdan;undahg—yndangfnassr-lShs;;LebEh lanjut;"péﬁangkglan t

: 1kan-herdasérkan_pertimbangap; ahwa dehgan_maSuknya'meréka[ké W i

o ja;ﬁnnYa'pémbanguhan_nasidnal;'menimbu!kan perpecahan -bangs
-;ia'mgnimbutkan_ancaman;térhadép:aTri atau keluarganya, M

;ﬁdéngan-hak:Seseorang'uhtuk'bepérgian; maka kepltusan pe :

méngingat-prinsip-prinsip‘negara vang berdasarkan

';bgrdaéarkan-Pancaslla dnn:Undang-UndqngﬂDasqr.19h5

“.dan dari wilayah Indanesia, Dalam aspek pelayanan termasuk pen
L negara-negars-tertentu, Berbagaiibentuk pelayanan .in} tidak .te
" setiap kemudahan keimigrasian yang diberikan kepada wa

tentu “dilakukan dengan;sedapat;mungkin-mengupayakan_pg

.~ ‘grasian di ‘Indonesia. e L

v Dalam rangka mewujudkan prinsip "selective policy"

jl'. wasan -ini tidak hanya pada ‘saat mereka masuk, tetapi sel
) giatan-kegiatannya, Pengawasan keimigrasian mencakup pen
nistratif maupyn tindak pidana keimigrasian/ Karena itu,

wal Hegeri- Sipii dilingkungan keimigrasian yg - akan men jalankan

“diatur dalam Undang~undang in] dan sesua} dengan ketentuan Und
Acgfg_Pidana. S o i

Aspek Frelayanan dan pengawasan int tidak pula terlepas darj

dan. diusahakan perluasan Tempat-tempat Pemeriksaan Imigrast, Den
atau ke luar wilayah Indones!a di luar Tempat Pemeriksaan fmigra

Kepentingan nasional adalah kepentingan seluruh rakyat Indo
asing memerlukan juga partisipasi masyarakat untuk melaporka
di wilayah Indonesia secara tidak sah atau menyalahgunakan

Untuk meningkatkan partisipasi tersebut,

pé!éyéhaﬁfﬁah-béﬁgéﬁésan dlfbjdaggﬁkeéﬁigféﬁiéﬁfdiléksé'

RgpdeJlehﬂéngsiat

neas | & . 24 Yang.
arepaja4asaﬂfa}asan"tertentu}sepertiJsika

:1Negara-]ndonesiafmenikmati1kemydahan-kemudahan_yang=samé_dari negara

diperiukan pengawasan terhadap orang asing. .. P
ama mereka berada di witayah Indonesla termasuk
egakan hukum keimigrasian baik yang bersifat.: admi. -
perlu pula diatur mengenai Penyidik Pejabat’ et

lau, mempunyai Jarak yang dekat bahkan berbatasan dengan beberapa
but terdapat lale lintas tradisional masuk dan ke lyar baik Warga

ingan naslonal. maka periy
e;dgn:darl”wljayahﬁ1ndppes
es] 9 berdasarkan Pa

laksanakan berdasarka
ini,rhanya:dtahg-oﬁangtasﬁnéuvang:d
i P :

fﬁaﬁarkah~Panbas§ia'dahﬁUﬂdaﬁngndahgfDasari?“'

: Agpgkfﬁetayaﬁan keimigrasian mengandung makna melancarkan dan m

tugas dan wewenang menurut ketentuan®

ang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang . Huki

sifat wilayah Indonesia yang  berpulau-pu
negara tetangga. Pada tempat-tempat.gérse
Hegara Indonesia Faupun warga negara ite
san, dapat diatur perlanfian lintas batas
gan demlikian dapat dikindar} orang :ﬁBSUk:
si. St

nesia, Karena !tu, pengawasan terhada;:oféhg

n orang asing yang diketahu! atau diduga berada
zin keimigrasiannya. L

perlu dilakukan usaha-usaha meningkatkan kesadaran hukum masyéfa_
kat. . ‘ IR

Perkembangan*perkembangan baru, dan berbagal materi muzt

eng~berka T tan-dengan prinsip-prinsip . ke ..

CETY

Y e TR e pert | safective pelicy, tata pelayanan, pengawasan,
tavan dan lain-lain belum seluruhnya tertampung dalam peraturan p
itu, untuk memadukan dan menyatukan berbagai peraturan perundang-
. perkembangan baru, maka disusunlah Undang-undang Keimigrasian van
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pencegahan, penangkalan, penyidikan, -peman
erundang~undangan yang telah ada. Karena
undangan yang ada dan menampuny berbagal
g baru Ini. o
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